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ABSTRAK

LAILA KHOLISA AZZAHRA. Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Dan
Literas Zakat Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Pada Unit Pengumpul
Zakat Dengan Religiositas Sebagai Variabel Moderating (Muzakki Zakat
Profesi Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan)

Zakat merupakan ibadah yang dapat memberi manfaat dari segi sosia
maupun segi ekonomi. Konsep zakat tidak hanya semata ibadah untuk dirinya sgja
melainkan beribadah sekaligus meningkatkan kesegjahteraan orang banyak. sebagai
seorang muslim konsep tolong imenolong dapat terlihat dalam kewajiban
mengeluarkan zakat. Hal ini menjadikan penghubung antar umat muslim untuk
saling tolong menolong. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
Akuntabilitas, Transparansl, Dan Literas Zakat Terhadap Kepatuhan Membayar
Zakat Pada Unit Pengumpul Zakat Dengan Religiositas Sebagai Variabel
Moderating.

Penelitian 'Ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode angket
(kuesioner). Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawal kantor K ementerian agama
kabupaten pekalongan dengan menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 55
responden. Penelitian ini menggunakan metode uji instrumen, uji asumsi klasik, uji
regresi linear berganda, uji moderated regression anaysis(MRA), uji hipotesis dan
uji koefisien determinasi-dengan bantuan SPSS 26.

Hasi| penelitian-akuntabilitas, transparans dan literasi zakat secara parsial
berpengaruh terhadap kepatuham membayar zakat dengan nila t hitung pada
akuntabilitas 5,651> t tane 1,673, dan t hitung pada transparansi 2413> t e 1673,
dan t hitung pada literasi zakat 0,172 > t e 1,673. Variabel religiositas mampu
memoderasi transparans terhadap kepatuhan membayar zakat, namun variabel
religiositas tidak mampu memoderasi variabel akuntabilitas dan literasi zakat
terhadap kepatuhan membayar zakat pada unit pengumpul zakat kantor
Kementerian agama kabupaten pekalongan. Kemudian secara simultan
akuntabilitas, transparansi dan literasi zakat berpengaruh terhadap kepatuham
membayar zakat pada unit pengumpul zakat kantor Kementerian agama kabupaten
pekalongan dengan nilai F hitunng 78,271 lebih besar dari F tabel sebesar 2,78
dengan pengaruh 66% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar
dari model variabel ini.

Kata kunci: akuntabilitas, transparans, literasi zakat, kepatuham membayar zakat,
religiositas.
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ABSTRACT

LAILA KHOLISA AZZAHRA. The Influence of Accountability,
Transparency, and Zakat Literacy on Zakat Payment Compliance at Zakat
Collection Unitswith Religiosity asa Moder ating Variable (Professional Zakat
Payersat the Ministry of Religion Office of Pekalongan Regency)

Zakat is aform of worship that can provide benefits in terms of social and
economic aspects. The concept of zakat is not only aform of worship for oneself
but aso worship while improving the welfare of many people as a Muslim, the
concept of mutual assistance can be seen in the obligation to pay zakat. This
becomes alink between Muslims to help each other. The purpose of this study was
to determine the effect of Accountability;. Transparency, and Zakat Literacy on
Compliance in Paying Zakat-at Zakat Collection Units with Religiosity as a
Moderating Variable.

This research is afield research with a quantitative approach. The method
of data collection in this study is a questionnaire method. The population in this
study were employees of the Ministry of Religion office in Pekalongan Regency
using a saturated sample of 55 respondents. This study uses the instrument test
method, classical assumption test, multiple linear regression test, moderated
regression analysis (MRA) test, hypothesis test and determination coefficient test
with the help of SPSS 26.

The results of research on accountability, transparency and zakat literacy
partialy influence ' compliance with paying zakat with a calculated t value on
accountability of 5.651> t table 1.673, and t calculated on transparency 2413> t
table 1673, and t calculated on zakat literacy 0.172> t table 1.673. The religiosity
variable is able to moderate transparency towards compliance with paying zakat,
but the religiosity variable is not able to moderate the accountability and zakat
literacy variables towards compliance with paying zakat at the zakat collection unit
of the Pekalongan Regency Ministry of Religion office. Then simultaneousy
accountability, transparency and zakat literacy influence compliance with paying
zakat at the zakat collection unit of the Pekalongan Regency Ministry of Religion
office with a calculated F value of 78.271 which is greater than the F table of 2.78
with an influence of 66% and the rest is influenced by other variables outside of
this variable model.

Keywords: accountability, transparency, zakat literacy, compliance in paying
zakat, religiosity.
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PEDOMAN TRANSLITERAS

Trandliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Rl no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di- lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
) Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
F Kha Kh kadan ha
3 Da D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Za Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy esdan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Komaterbalik (di atas)
'& Gan G Ge
8 Fa F Ef
k) Qaf Q Ki
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S Kaf K Ka
J Lam L El

A Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
A Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Voka Tungga

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2. Voka Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
g Fathah dan ya Ai adani
iy Fathah dan wau Au adanu

Xiv




Contoh:
- kataba
-fa’ala
- zukira

&adi- yazhabu

-su’ila
<X - kaifa
Js - haula

C. Maddah

Maddah atau voca panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
. a dan garis di
Fathah dan alif atau ya A
atas
Kasrah dan ya I | dan garis di
atas
Hammah dan wau u u dan garis di
atas
Contoh:
- gala
-rama
Jg  -qila

A. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammabh,

transliterasinya adalah “t”.

XV



2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang a serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
JElY) Ay - raudah al-atfal
-- raudatul atfal
805l A3l - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul=M unawwarah
ZES - talhah
B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
(&g} - rabbana
J5 - nazzala
oAl - a-birr
&) -]

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J)
namun dalam trandliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrangdlite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrangdlite-rasikan
sesual aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jasll - ar-rajulu
AL - as-sayyidu
Cyuattl) - as-syamsu
ALl - al-galamu
] _ al-badi’u
O3l - al-jalalu
D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bilahamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupaalif.

Contoh:
BRI - ta'khuziina
Pl - an-naul'
(o - syai'un
& - Ina
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&yl - umirtu

By - akala
E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
makatrandliterasi ini, penulisan katatersebut dirangkaikan jugadengan katalain
yang mengikutinya.
Contoh:

SN s &)y Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

sl NV 855 Waauf al-kaila wa-almizan
Waauf al-kailawal mizan
Jial 2wl Ibrahim al-Khalil
[brahimul-Khalil
WL e Bl jas ) o Bismillahimajrehawamursaha
St 44 g laital gl za WG Je s Walillahi-‘alan-nasi-hijju al-baii
manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
F. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awa namadiri dan permulaan kalimat. Bilamananamadiri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal namadiri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
o Wa ma Muhammadun illa rasl

S e &y (Al Wl s’y ity J51 G Inna avwala baitin wudi’a linnasil
allazi bibakkat amubarakan
Al O Gl Sl s Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil

Qur’anu
Ol (38 YL ol 88l Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walagadra’ahubil-ufuqgil-mubin
Sl &) 3l Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.
Contoh:

o A8yl Gayat  Nasrunminallahiwafathungarib
Gies 2 W& Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
ale ¢ i J% A5 Wallahabikullisyai'in ‘alim

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
trangdliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid.
Karenaitu peresmian pedoman trandliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman
Tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Islam dalam praktiknya sangat memperhatikan kesgahteraan umatnya.
Islam mengagjarkan kepada pemeluknya untuk saling membantu satu sama lain.
Sadlah satu bentuk kepedulian antar umat Islam yaitu dengan membantu
memberikan kebutuhan sehari-hari  bentuk kepedulian itu bisa berupa
bersedekah, infak dan membayar zakat, untuk sedekah dan infak dihukumi
sunnah sedangkan zakat diwajibkan bagi setiap muslim terutama bagi orang
yang memiliki kecukupan dalam segi ekonominya.

Zakat diyakini sebaga salah satu ibadah yang memiliki nilai penting
dalan menyejahterakan rakyatnya. Zakat merupakan ibadah yang dapat
memberi manfaat dari segi sosial maupun segi ekonomi. Konsep zakat tidak
hanya "semata ibadah untuk dirinya ssja melankan beribadah sekaligus
meningkatkan kesejahteraan orang banyak. Sebagal seorang muslim konsep
tolong menolong dapat terlihat dalam kewajiban mengeluarkan zakat. Hal ini
menjadikan penghubung antar umat muslim untuk saling tolong menolong.
Seorang yang membayar zakat dipercaya dapat menyucikan jiwa maupun harta.
Selain itu banyak manfaat yang didapatkan dari mengeluarkan zakat (Irma,
2020).

Zakat merupakan penerapan dari nilai keagamaan sebagai cara untuk
mengurangi angkakemiskinan, kesenjangan finansial dan mengurangi tingginya

pengangguran pada masyarakat (Pristi & Setiawan, 2019). Sesuai dengan jenis



pengeluaran, zakat sendiri terbagi menjadi dua golongan yaitu zakat yang
dilakukan pada bulan ramadhan sebagai pembersih jiwa yaitu zakat fitrah dan
zakat harta benda atau zakat maal. Zakat maal melahirkan banyak jenis zakat
diantaranya zakat perusahaan, emas, perak, saham, reksadana, perniagaan dan
penghasilan atau profesi yang telah memenunhi ketentuan zakat (Juliati & Ismail,
2024).

Penghasilan yang diperoleh dan harta yang berhasil dikumpulkan oleh
setiap pribadi muslim, sebenarnya bukan sepenuhnya miliknnya. Ada hak atau
milik orang lain di dalamnya, sebagaimana Al quran menyebutkan, “Dalam
setiap harta terdapat hak orang (orang-orang yang meminta-minta dan orang-
orang yang tidak meminta-minta)”, maka dalam setiap penghasilan maupun
hartayang berhasil diperoleh di dalamnyaadahak orang |ain dan kewajiban bagi
setiap manusia yang menguasainya untuk mengeluarkan shadagah, infak dan
zakat (Larasati, 2020).

Pendapatan yang termasuk dalam kategori zakat profesi, seperti: 1.
Pendapatan dari hasil kerja pada sebuah instansi, bailk pemerintah (Pegawai
Negeri Sipil) maupun swasta (Perusahaan swasta). dengan jumlah yang relatif
samaditerima secara periodik (biasanya perbulan). 2. Pendapatan dari hasil kerja
profesiona pada bidang pendidikan, keterampilan dan ke uruan tertentu, dimana
pekerja mengandalkan kemampuan/keterampilan pribadiannya, seperti: dokter,
pengacara, tukang cukur, artis, perancang busana, tukang jahit, presenter, musisi,
dan sebagainya. Pendapatan yang dihasilkan dari pekerjaan seperti ini biasanya

bersifat pasif, tidak ada ketentuan pasti penerimaan pendapatan pada setiap



periode tertentu. Pendapatan yang dihasilkan dari pekerjaan seperti ini biasanya
bersifat aktif atau dengan kata lain relatif ada pemasukan/pendapatan pasti
(Larasati, 2020).

Pengumpulan zakat infak dan sedekah dari 2002 sampai 2022 mengalami
peningkatan. Namun Jika dilihat dari potensi zakat yang ada maka jumlah dana
zakat yang terkumpul ini masih jauh dari kataoptimal (Khoiriyah, 2024). Jumlah
pengumpulan zakat berasal dari zakat uang yang telah dibayarkan muzakki baik
berasal dari zakat fitrah, zakat profes maupun zakat peternakan (Nasar, 2024).

Dalam praktiknya, zakat dikelola oleh Badan Amil Zakat Nasiond
(BAZNAS). BAZNAS adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat
secara nasional. Kemudian ada juga Lembaga Amil Zakat (LAZ). LAZ adalah
lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zekat. Selanjutnya dalam
menghimpun zakat ada juga Unit Pengumpul Zakat (UPZ). UPZ adalah satuan
organisas yang dibentuk oleh BAZNAS untuk.membantu pengumpulan zakat.
Hal ini telah diatur dalam UU No.23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,
kemudian juga diatur dalam PP No.14 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Zakat
dan juga diatur dalam Peraturan BAZNAS No.2 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat (Robbani, 2020).

UPZ yang dibentuk oleh BAZNAS Provins terdapat pada Kantor Instansi
vertikal, Kantor Satuan Kerja Perangkat Daerah/Lembaga Daerah Proving,
Badan Usaha Milik Daerah Provins, Perusshaan swasta skala proving,

Perguruan tinggi dan Magid raya UPZ yang dibentuk oleh BAZNAS



Kabupaten/K ota terdapat pada Kantor Satuan Kerja Perangkat Daerah/L embaga
Daerah kabupaten/kota, Kantor Instans 3 vertikal tingkat kabupaten/kota, Badan
Usaha Milik Daerah kabupaten/kota, Perusahaan skala kabupeten/kota, Magjid,
mushalla, langgar, surau, Sekolah/Madrasah, Kecamatan atau nama-nama
lainnya (Robbani, 2020).

BAZNAS menginformasikan bahwa pembayaran zakat penghasilan
dilakukan setiap bulan, dengan nisab bulanan setara dengan 85gram emas,
dengan kadar 2,5%. Jika penghasilan bulanan melebihi nisab tersebut, maka
zakat 2,5% wajib dikeluarkan. Berbagai jenis profesi memiliki polapembayaran
yang berbeda, baik rutin maupun tidak, dan penghasilan yang bervariasi. Apabila
penghasilan dal am satu bulan tidak mencapai nisab, total pendapatan selamasatu
tahun dapat dijumlahkan, dan zakat dikeluarkan jika penghasilan bersihnya
memenuhi syarat nisab (BAZNAS,2021).

Namun dalam praktiknya terdapat Kesenjangan pengumpulan zakat tiap
tahun, sebagaimanayang terjadi di BAZNAS Kabupaten Pekal ongan, data yang
diperoleh dari penelitian sebelumnya menunjukkan pengumpulan zakat profesi
pada tahun 2020, 2021, dan 2022. Rincian data tersebut terdapat dalam tabel
berikut:

Tabed 1. 1 Penerimaan Dana Zakat Maal/ Zakat Penghasilan Baznas
Kabupaten Pekalongan

No Tahun Penerimaan
1 2020 2.571.248.990
2 2021 2.704.750.975
3 2022 2,575.760.884

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Kabupaten Pekal ongan



Pengumpulan zakat di BAZNAS Kabupaten Pekalongan menunjukkan
fluktuasi antara kenaikan dan penurunan setiap tahunnya, meskipun penurunan
yang terjadi tidak signifikan, berdasarkan laporan keuangan yang ada. Sumber
utama pendapatan zakat berasal dari Aparatur Sipil Negara, dengan potensi
mencapal sekitar Rp 10 miliar per tahun. Namun berdasarkan tabel diatas,
realisasi penerimaan zakat tidak lebih dari 3% dari total potensi yang ditaksir.

Berdasarkan surat yang diedarkan Bupati Pekalongan No. 451.12/02449
mengenai peningkatan pengumpul an zakat, infak, sedekah yaitu sebagai berikut:
“sesual peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016 tentang
pembentukan dan tata kerja unit pengumpulan zakat pasa 35 (2) disebutkan
bahwa seluruh hasil pengumpulan dana UPZ wajib disetorkan kepadaBAZNAS
sesual dengan tingkatannya, makadiharap saudara melakukan penyetoran secara
keseluruhan dari penerimaan pengumpulan dana. Sebagaimana agama Islam
mengajarkan, bagi orang muslim diwajibkan melakukan pembayaran 2,5% dari
semua pendapatan yang didapatkan (baik berupagaji maupun insentif). Adapun
bagi ASN / pegawal yang keberatan membayar zakat kepada BAZNAS
Kabupaten Pekalongan dapat membuat surat pernyataan yang ditujukan kepada
Bupati Pekalongan yang ditandatangani oleh ASN /pegawai yang
bersangkutan”.

Menurut Hafidhuddin (2011) mengemukakan bahwa Tingkat kepercayaan
masyarakat yang rendah terhadap lembaga pengelola zakat disebabkan oleh
kurangnya profesionalisme dalam kinerja dan minimnya transparansi mengenal

penyaluran zakat. Hal ini menunjukaan bahwa tinggi rendahnya masyarakat



dalam membayar zakat berkaitan erat dengan peran dan kredibilitas lembaga
zakat tersebut (Pristi & Setiawan, 2019). Sebagian besar masyarakat muslim di
Indonesia kurang percaya dan masih ragu untuk membayar zakat, terutama saat
membayarkan zakat maal. Salah satu penyebab adanya kesenjangan antara
jumlah zakat yang terkumpul dengan potensi yang seharusnya didapatkan yaitu
karena minmnya minat muzakki untuk menyalurkan zakat profesi melalui
lembaga pengel ola zakat (Setiawan, 2019).

Jika dana zakat yang dikelola dan disalurkan oleh lembaga pengelola
zakat semakin meningkat, maka tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para
mustahik akan lebih mudah tercapai. Meskipun zakat tidak diwajibkan secara
eksplisit di Indonesia, penting bagi sistem dan teknik pemberdayaan zakat untuk
diterapkan secaratepat, efisien, dan efektif (Rizkiyani & Hardiningsih, 2022).

Dengan keberadaan BAZ dan LAZ, diharapkan dapat mengoptimaalkan
pengumpulan dan penyaluran dana zakat. Namun, fenomenayang saat ini terjadi
menunjukkan bahwa redlisasi dana zakat yang diterima tidak sesuai dengan
potens penerimaan zakat (N. Amaalia & Widiastuti, 2020). Dalam memberikan
muzkki memotivasi minat untuk membayar zakat, terdapat dua faktor utama
yaitu faktor ekstrinsik dan faktor intrinsik. Faktor ekstrinsk meliputi
akuntabilitas, transparansi, kepuasan, reputasi, dan kualitas layanan lembaga
pengelola zakat sedangkan faktor intrinsik mencakup aspek pendidikan, literas
zakat, kepercayaan, religiusitas, dan pendapatan (Pristi & Setiawan, 2019).
Mang emen dana zakat, infag, dan shodagoh mencakup dua aspek utama, yaitu

penghimpunan dan penyaluran. Penghimpunan adalah proses yang dilakukan



untuk mengumpulkan dana dari muzakki (Janah, 2023). Dengan adanya badan
atau lembagaini, diharapkan kebahagiaan dapat |ebih merata dan dirasakan oleh
mereka yang masih hidup dalam keadaan kurang berkecukupan.

Standar akuntansi untuk zakat, infag, dan sedekah di Indonesia saat ini
diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 109, yang
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Dengan adanya PSAK ini,
diharapkan tercipta keseragaman dalam pelaporan keuangan dan kemudahan
dalam pencatatan akuntansl, sehingga tidak terjadi kesulitan pada masyarakat
memahami laporan pengelolaan zakat dan turut memperhatikan prosesnya.
Selain itu, diberlakukannya PSAK Nomor 109 yaitu untuk memastikan bahwa,
prinsip-prinsip syariah telah diterapkan oleh™ Unit Pengumpul Zakat dan untuk
mengukur tingkat kepatuhan lembaga zakat dalam penerapannya. Bagi akuntan
publik, PSAK Nomor 109 juga berfungsi sebagal pedoman dalam pelaksanaan
audit |aporan keuangan lembaga zakat (Y ulianti; 2021).

Untuk menumbuhkan rasa kepercayaan muzakki, lembaga pengel ol a zakat
harus mengimplementasikan sistem yang transparan, balk bagi masyarakat
umum maupun muzakki. Ini termasuk menjelaskan program-program yang akan
dijalankan agar dana zakat yang terkumpul dapat disalurkan secara efektif
kepada masyarakat yang membutuhkan. Selain itu, akuntabilitas dalam
penygjian laporan keuangan sangat penting, karena ini akan mencerminkan
semua aktivitas terkait pemasukan dan penyaluran dana zakat. Selain faktor

eksternal, faktor internal, seperti motivasi dan kesadaran pribadi, juga dapat



mendorong muzakki untuk lebih bersemangat dalam menunaikan zakat
(Murtiningsih, 2023).

Tingkat kepatuhan menjadi faktor utama dalam penghimpunan zakat.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan seseorang dalam membayar
zakat antara lain faktor keimanan, keimanan seseorang berpengaruh besar
terhadap kepatuhannyadalam membayar zakat. Tingkat keimanan yang semakin
tinggi, semakin besar kemungkinan individu tersebut untuk melaksanakan
perintah-Nya, balk yang wajib maupun sunnah. Selain faktor keimanan adajuga
faktor atruisme, sifat altruisme dapat diartikan sebagai tindakan membantu
orang lain dengan sukarela tanpa mengharapkan imbalan. Sikap ini mendorong
individu untuk beramaal dan menyalurkan zakat sebagal bentuk kepedulian
terhadap sesama (Rahmah, 2023). Pada penelitian Ivalalli (2019), Faktor
eksternal dan internal berkontribusi pada kemauan dan pengetahuan masyarakat
dalam ‘'melaksanakan zakat. Faktor eksternal- mencakup lingkungan sosial,
lembaga zakat seperti- Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat
(LAZ), serta regulas yang berlaku. sedangkan, faktor internal meliputi
keyakinan agama (religiusitas), pemahaman tentang ajaran agama, dan praktik
ibadah (Murtiningsih, 2023).

Menurut Nurhasanah, (2018) Akuntabilitas dapat dicapa melalui
penygjian laporan keuangan zakat yang akuntabel dan transparan. Menurut
Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, pasal 2
menggaris bawahi bahwa pengelolaan zakat harus berlandaskan pada prinsip

syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, dan



akuntabilitas. Menciptakan akuntabilitas pada Lembaga Amil Zakat (LAZ)
sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
tersebut (Hikmaningsih & Pramuka, 2020). Hasil ini didukung oleh penelitian
Fadhlillah, (2023) yang menyatakan Akuntabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di Kabupaten Aceh
Barat Daya Keberadaan akuntabilitas daam sebuah lembaga dapat
mempengaruhi  keputusan muzakki untuk menyetorkan zakat mereka ke
BAZNAS. Oleh karenaitu, BAZNAS perlu mengelola dana zakat yang diterima
dengan baik dan. menyusun laporan pertanggungjawaban yang transparan,
termasuk laporan keuangan zakat yang akuntabel, agar penerimaan zakat dapat
meningkat (Zakiyati, 2022).

Akuntabilitas keuangan tidak dapat diukur tanpa adanya transparansi.
Transparans adalah kemampuan setiap individu untuk mengakses informasi
mengenal berbagai aktivitas dalam pengel olaan organisasi, termasuk kebijakan,
keuangan, ‘program, penerima manfaat, dan-hasil yang dicapai. Tingkat
transparansi yang tinggi dalam pengelolaan organisasi dapat meningkatkan
kepercayaan publik terhadap organisasi tersebut (Usmadyani & Aji, 2022). Pada
penelitian Indah, (2021) transparansi memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap minat muzakki untuk membayar zakat di BAZNAS Kota Semarang,
sebagaimana diungkapkan dalam penditian Fadhlillah, (2023) juga
menunjukkan hasil yang sama, transparans memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di kabupaten Aceh

Barat Daya.
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Menurut Rosalinda, (2021), Pengetahuan zakat merujuk pada pemahaman
masyarakat mengenal zakat, tujuannya, manfaatnya, serta dampak dari
pembayaran zakat. Hal ini akan mendorong terbentuknya budaya berzakat
sebagal kewajiban yang harus dilaksanakan. Peningkatan literasi zakat akan
meningkatkan kesadaran individu untuk membayar zakat, sehingga menjadi
pendorong yang kuat serta memberikan kontribusi positif terhadap penerimaan
zakat (Samosir, 2022). Hal ini didukung dengan penelitian Hidayah, (2020)
menyatakan literasi zakat dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan membayar zakat.

Sebagaimana dikemukakan oleh Azman & Bidin, (2015) dalam
Murtiningsih, (2023) Dalam konteks lembaga amil zakat, faktor religiositas
selau sgaan dengan setiap Muslim yang bertakwa. Akuntabilitas dan
transparansi dalam lembaga amil zakat tentunya terkait dengan religiositas dan
keimanan, karena individu yang beriman cenderung menghasilkan informasi
yang balk, termasuk dalam hal akuntabilitas dantransparansi. Selain itu, literas
zakat juga erat katannya dengan religiositas. Ketiga faktor ini saling
berhubungan dalam memperkuat minat untuk membayar zakat. Pada penelitian
Astuti & Irsyad, (2023) menyatakan hasil analisis penelitiannya, bahwa
religiositas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
membayar zakat. Sedangkan dalam penelitianya Hidayah, (2020) menyatakan
religiositas tidak berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan membayar
zakat terhadap keputusan membayar zakat pertanian di desa kaliyoso kecamatan

Kangkung Kabupaten Kendal. Pada variabel religiositas adanya kesadaran
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bahwa harta adalah titipan Allah SWT sehingga sebagian harta dikeluarkan
zakatnya sangat berpengaruh besar terhadap variabel tersebut dalam hal
perwujudan rasa syukur atas hartayang dimiliki (Syahfitriyani, 2019).

Penelitian ini  berlandaskan pada penditian sebelumnya yang
menunjukkan hasil yang bervarias. Ketidak konsistenan hasil-hasil tersebut
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian baru dengan pendekatan yang
berbeda. Orisinalitas penelitianiini terletak pada objek yang diteliti, yaitu Unit
Pengumpul Zakat di kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan, yang
dikenal sebagai kota santri. Peneliti ingin mengeksplorasi apakah julukan ini
tercermin dalam praktik masyarakat setempat. Subjek penelitian ini adalah
muzakki dari pegawai kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan, yang
dianggap mewakili sektor keagamaan. Sampel penelitian terdiri dari pegawal
yang memenuhi Kriteria mampu membayar zakat, telah mencapa nisab, dan
memiliki pengalaman dalam membayar zakat profesi. Variabel yang dipakai
antara Lain: Akuntabilitas, Transparans, Literasi Zakat Serta Religiositas
Sebagal Y ang memoderasi dari variabel independen.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian
yang berjudul: “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Dan Literasi Zakat
Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Dengan Religiositas Sebagal Variabel
Moderating (Pegawai Asn Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Pekalongan).
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B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat diambil

rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu sebagal berikut;

1

Apakah Akuntabilitas berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat
profess melalui Unit Pengumpul Zakat kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pekalongan?

Apakah Transparansi berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat
profess melalui Unit Pengumpul “Zakat kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pekalongan?

Apakah Literasl zakat berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat
profes melaui Unit Pengumpul Zakat kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pekalongan?

Apakah Religiositas dapat memoderasi Akuntabilitas terhadap kepatuhan
membayar zakat profes pada Unit Pengumpul Zakat kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pekalongan?

Apakah Religiositas dapat memoderasi Transparans terhadap kepatuhan
membayar zakat profesi pada Unit Pengumpul Zakat kantor Kementerian
Agama Kabupaten Peka ongan?

Apakah Religiositas dapat memoderasi Literasi zakat terhadap kepatuhan
membayar zakat profesi pada Unit Pengumpul Zakat kantor Kementerian

Agama Kabupaten Pekal ongan?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, makatujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Menganalisis adanya pengaruh positif dan signifikan Akuntabilitas terhadap
kepatuhan membayar zakat profest melalui Unit Pengumpul Zakat.
Menganalisis adanya pengaruh positif dan signifikan Transparassi terhadap
kepatuhan membayar zakat profesi melalui Unit Pengumpul Zakat.
Menganalisis adanya pengaruh positif dan signifikan literasi zakat terhadap
kepatuhan membayar zakat profesi melalui Unit Pengumpul Zakat.
Menganalisis Apakah Religiositas dapat memoderasi akuntabilitas terhadap
kepatuhan membayar zakat profesi pada Unit Pengumpul Zakat kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pekal ongan.

Menganalisis Apakah Religiositas dapat memoderasi transparans terhadap
kepatuhan membayar zakat profesi pada-Unit Pengumpul Zakat kantor
Kementerian Agama. K abupaten Pekalongan.

Menganalisis Apakah Religiositas dapat memoderasi literasi zakat terhadap
kepatuhan membayar zakat profesi pada Unit Pengumpul Zakat kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pekal ongan.

Harapan peneliti, penelitian ini nantinya dapat memberi manfaat bagi

perkembangan Islam dibidang ekonomi dan mampu membantu motivas

Masyarakat muslim lebih mengenal dan mengetahui mengena penghimpunan

zakat. Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memiliki potensi untuk memperluas literatur 1slam serta
memperkaya khazanah teoritis terkait pembayaran zakat profesi. Kgjian ini
diharapkan dapat memperdalam pemahaman dan menjadi sumber informasi
mengena kepatuhan membayar zakat profesi melalui Lembaga amil zakat
atau Badan Amil Zakat Nasional di Kabupaten Pekal ongan, khususnya bagi
masyarakat setempat.
2. Manfaat Praktis

a Bagi Unit Pengumpul Zakat diharapkan penelitian ini bisa memberikan
informasi | yang bermanfaat bagi Unit Pengumpul Zakat mengenal
gambaran tentang pengelola zakat yang diinginkan masyarakat sehingga
menarik penghimpunan dana muzakki agar masyarakat mampu
membayarkan zakatnya di Unit Pengumpul Zakat Jawa Tengah.

b. Bagi Fakultas hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan
referensl  dan informasi  khususnya bagi mahasiswva UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekal ongan mengenai penghimpunan dana muzakki
di Organisasi Pengelunit pengumpul Zakat kabupaten Pekal ongan

c. Bagi pendliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengalaman, tentang ilmu akuntansi syariah penghimpunan dana zakat
muzakki

D. Sistematika Pembahasan
Peneliti akan membahas beberapa bab pembahasan dan sistematika dalam

penyusunan skripsi ini, yang terbagi menjadi beberapa bab yaitu:
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BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan ini beriss mengenai uraian peneliti dalam mengangkat
masalah pada pendlitian ini yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian serta manfaat dari penelitian.
BAB || LANDASAN TEORI

Landasan teori berisi beberapa teori yang mennjadi pendukung penelitian
ini, serta penelitian yang relevan dengan penelitian, kerangka berpikir dan
hipotesis penelitian.
BAB IIl METODE PENELITIAN

M etode penelitian berisi uraian mengena metode yang digunakan peneliti,
yang didalamnya mencangkup jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting
penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber datayang
digunakan, teknik pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan
dalam mengolah penelitian.
BAB |V HASIL DAN-PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan beriss mengenal hasil dari penelitian yang telah
diolah yang berisi data serta informasi yang telah dianalisis menggunakan
metode yang telah dipilih, hasil dan pembahasan ini merupakan inti dari
penellitian.
BAB V PENUTUP

Bagian terakhir ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang
didasarkan pada rumusan masalah, di mana data-data penelitian digabungkan

dan diringkas menjadi satu kalimat yang mencerminkan temuan utama.
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LANDASAN TEORI
A.Landasan Teori
1. Syariah Enterprise Theory (SET)

Sharia Enterprise Theory menekankan segala bentuk perhatian tidak
hanya ditujukan kepada suatu perorangan atau hanya bagi pemilik saham,
namun mencakup seluruh pemilik kepentingan termasuk tuhan, manusia dan
makhluk hidup. Padateori ini Allah memiliki kedudukan tertingi sebagai ke-
Esaan yang disembah oleh manusia atau mahluk hidup sehingga Allah
berkedudukan sebagal pemangku kepentingan tertinggi dan paling penting,
jadi suatu perusahaan harus berlandaskan kepada Allah yaitu dengan
mengikuti segala syariatnya dengan memberikan ekonomi yang lebih maju,
mental sertanilal keagamaan bagi seluruh pemangku kepentingan (Wahyuni
& Wahyuddin, 2021). Syariah Enterprise Theory (SET), menurut Triyuwono
(2001), merupakan teori yang merujuk pada kepentingan yang paling tinggi
dari seluruh pemangku kepentingan, pemegang kepentingan yang tertinggi
yaitu Allah SWT serta pemangku kepentingan merupakan manusia dan
lingkungan hidup (Usmadyani & Aji, 2022).

Menurut Muisdan Mgjid (2021), Sharia Enterprise Theory mengatakan
kekuasaan terbesar yang sesungguhnya yaitu kekuatan milik Allah SWT
sedangkan manusia sebagal makhluk yang mengelola dan menikmati segala
bentuk ciptaannya yaitu sebagai khalifah di muka bumi. Sebagai makhluk

yang terpilih di bumi manusia diberikan tugas untuk menciptakan dan

16
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menyalurkan kesegjahteraan baik berupa fisik maupun non fisik bagi alam
semesta, upaya untuk merealisasikan kesegjahteraan tersebut manusia bisa
dengan mendirikan organisasi-organisasi yang memberikan keuntungan
sebagal wujud menambah kesgjahteraan. Oleh sebab itu suatu organisasi
diharuskan untuk mempertanggungjawabkan segala bentuk kegiatannya
secara vertikal yaitu kepada tuhan, dan secara rinci juga harus memberikan
pertanggungjawaban horizontal kepada masyarakat dan lingkungan (Ariani
etal., 2022).

Karena Sharia Enter prise Theory merupakan pengembangan dari teori
akuntansi, makakonsep pendapatan dalam teori ini lebih ditujukan padanilai
tambah dibandingkan sekedar keuntungan. Pembagian kekayaan dan nilai
tambah tidak hanya diberikan kepada individu yang berkontribusi langsung
terhadap perusahaan, namun juga kepada pihak lain yang tidak terlibat dalam
operasional perusahaan. Dengan pendekatan ini diharapkan teori ini dapat
meningkatkan kesgahteraan masyarakat sekitar, dengan tetap memenuhi
kewajiban penting membayar zakat sebaga bentuk investasi amal yang
berasal dari Allah SWT (Zakiyati, 2022). Konsep akuntabilitas dalam
akuntansi syariah memiliki dimensi yang lebih kompleks, dimana manajer
organisasi bertanggung jawab tidak hanya kepada pemilik, tetapi juga kepada
pemangku kepentingan, masyarakat, lingkungan, dan Tuhan, konsep ini
dikenal dengan istilah Sharia Enterprise Theory (Mubtadi, 2022).

Setiap ketentuan dalam akuntans syariah harus berdasarkan hukum

Isam dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Manusia sebagai
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pemangku kepentingan terbagi dalam dua kategori: (1) pemangku
kepentingan langsung, yaitu pihak yang memberikan kontribusi langsung
kepada entitas, baik secara material maupun non material, seperti donor dan
karyawan; dan (2) pemangku kepentingan tidak langsung, yaitu pihak yang
tidak memberikan kontribusi langsung, namun menurut syariah berhak
memperoleh kesgjahteraan dari suatu entitas, misalnya masyarakat
(Usmadyani & Aji, 2022).
. Kepatuhan Membayar Zakat

Kepatuhan menurut Rosyadi (2013) dalam Muthi & Belk, (2021)
adalah suatu Sikap patuh seorang muzakki tecermin dalam pelaksanaan
kewajiban membayar zakat maal kepada Lembaga Amil Zakat (LAZ).
Tingkat kehadiran tersebut dipengaruhi ol eh faktor kepercayaan, aspek sosial,
dan transparansl masyarakat terhadap BAZNAS (Pratama et a., 2023).

Secara umum kesimpulan yang dapat-diambil adalah ketaatan berarti
tunduk pada garan atau aturan. Dalam konteks ini ketastan mengacu pada
pelaksanaan ibadah zakat. Dengan demikian, muzakki yang taat adalah
mereka yang menunaikan kewagjiban zakatnya sesuai dengan ketentuan
syariat.

Indikator kepatuhan membayar zakat mengambil serta memodifikasi
dari penelitian (Rahmah, 2023):
a. Muzakki sadar untuk membayar zakat profesi karena pekerjaan yang

dimiliki.

b. Muzakki membayar zakat profesi sesuai besaran yang harus dikeluarkan.
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c. Zakat profesi yang dibayarkan oleh muzakki selalu konsisten.

Menurut penelitian lvalalli (2019), Baik faktor eksternal maupun
internal  berperan dalam mempengaruhi  pengetahuan dan kemauan
masyarakat dalam mengamaalkan zakat. Faktor eksternal meliputi lembaga
zakat seperti Badan Amil Zakat, lingkungan hidup, dan peraturan perundang-
undangan. Sedangkan faktor internal meliputi pengetahuan agama, keyakinan
agama (religiusitas), dan praktik ibadah (Murtiningsih, 2023).

. Zakat
a. Pengertian zakat
Secara Istilah zakat merupakan suatu kewajiban yang dilakukan
untuk membersihkan harta pribadi sebagai bentuk ibadah kepada Allah
SWT. Penerima zakat berhak mendapatkan manfaat dari sumbangan
tersebut, yang bertujuan untuk membantu mereka yang membutuhkan
(Nur, 2021). Secara kebahasaan, zakat berarti bertambah (numuww) dan
bertambah (ziyadiyah). Dalam konteks ini;jika diucapkan, “zaka al-zar’”
menunjukkan tumbuhan yang tumbuh dan berkembang. Sedangkan “zakat
al-nafagah” berarti rezeki yang tumbuh jika seseorang bersyukur. Dalam
istilah syariah, zakat adalah Sebagian harta yang dikeluarkan karena
adanya hak orang lain atas harta tersebut. Secara etimologis zakat
mengacu pada ibadah yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah
harta pribadi kepada orang yang berhak menerimanya, sesuai yang telah
ditentukan Islam (Pristi & Setiawan, 2019). Zakat merupakan kewajiban

agama, sehinggahendaknya pengel ola zakat memandang tugasnya sebagai
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ibadah atau bahkan jihad fii sabilillah. Pendekatan ini menekankan
pentingnya niat dan komitmen dalam mengelola zakat untuk membantu
masyarakat (Mubtadi, 2022). Zakat merupakan hak setiap orang Islam
yang ada pada harta yang dimilikinya dengan ketentuan masuk haul dan
nisab. Keduanya merupakan ketentuan penting dalam menentukan
kewagjiban zakat (Oktaviani, 2019).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan
kewajiban bagi setigp muslim yang diperintahkan langsung oleh Allah
SWT. Zakat adalah pembayaran hak orang lain yang masih dititipkan
kepada kita, sebagal wujud keimanan seseorang kepada Tuhan. Adapun
dasar hukum untuk membayar zakat yang terdapat di dalam firman Allah

SWT. QS At-taubah ayat 103:
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“Ambillah’ zakat dari harta mereka (guna) mensucikan dan

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya

doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.”

Berdasarkan landasan hukum tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa zakat berfungsi untuk menghilangkan sifat kikir dan cinta harta
yang berlebihan, serta menumbuhkan sifat-sifat baik dalam diri individu.

. Zakat profesi

Zakat profes berbeda dengan zakat jenis lainnya, karena zakat ini

dikeluarkan oleh individu berdasarkan penghasilan yang diterima dari
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pekerjaan atau jabatan tetap, seperti ggi atau honorarium. Hal ini
mencerminkan kewajiban untuk menyisihkan sebagian pendapatan yang
diperoleh. Al-Qardawi berpendapat jika zakat profes mencakup semua
jenis pendapatan yang diperoleh, kecuai harta yang sebelumnya telah
dikenakan zakat, termasuk gaji, honorarium, dan sumber penghasilan lain
yang wgjib dikeluarkan zakatnya (Setiawan, 2019).

Zakat profes didefinisikan seseorang yang telah bekerja atau
memiliki profes yang diberikan kewajiban untuk menunaikan zakat dari
hasil upah yang diterimanya yang mana upah tersebut sudah memenunhi
ketentuan berzakat atau nisab (Zakiyati, 2022). Kegiatan tersebut juga
sudah dil akukan oleh para sahabat yaitu membayarkan zakat untuk al-maal
al-mustafaad (harta perolehan) atau seorang muslim yang sudah
mendapatkan harta baru dengan salah satu cara kepemilikan yang
disyariatkan, contohnya seperti hibah, upah pekerjaan, waris dan dll.

4. Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah kewajiban seorang wali amanat (agent) untuk
memberikan penyajian, pertanggungjawaban dan pelaporan keterbukaan atas
segala kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada wali amanat
(prinsipal). Hal ini penting agar kepala mempunya hak dan wewenang
sebagal bentuk akuntabilitasnya (Retnowati, 2020). Akuntabilitas adalah
mekanisme yang harus diterapkan oleh pemerintah publik untuk memastikan
bahwa tindakan mereka mematuhi kode etik. Hal ini jugamencakup tanggung

jawab terhadap permasalahan yang telah terjadi dan yang akan datang, guna
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terselenggaranya pemerintahan yang akuntabel (Ariani et al., 2022).
Akuntabilitasjugadiartikan sebagal hak yang dilakukan oleh Perusahaan atau
individu yang telah dipercaya untuk mengelola sumberdaya publik dan yang
bersangkutan dengannya sebagai bentuk pertanggungjawaban.

Akuntabilitas saling berkaitan dengan instrumen untuk kegiatan kontrol
terutama dalam ha pencapaian hasil pada pelayanan publik dan
menyampalkannya secara transparan kepada masyarakat (Rizkiyani &
Hardiningsih, 2022). Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
akuntabilitas adalah tanggung jawab entitas kepada pihak-pihak yang
berkepentingan atas laporan yang diperlukan.

Berdasarkan perspektif Islam, akuntabilitas merupakan sebuah
pertanggungjawaban yang bukan hanya ditunjukan kepada pemberi amanah
melainkan jugakepada Allah SWT. Karena setiap perbuatan yang dilakukan
di dunianantinya akan dimintal pertanggungjawaban oleh Allah SWT, sesual

dalam firman Allah SWT dalam surah Q.S Al-Mudasir ayat 38:

by B i L 2

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”

Setiap amanah harus disampaikan kepada orang yang berhak untuk
menerimanya serta dalam pengambilan keputusan terhadap hukum dilakukan
dengan adil kepada sesama manusia, dan ketika terdapat seseorang yang
merampas hak yang bukan miliknya maka harus membantu merebut kembali

dan diberikan kepada yang berhak.
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Indikator Akuntabilitas menurut Loina Lalolo Krina P, (2003) dalam

(Samosir, 2022), dibagi menjadi limayaitu :

a. Keputusan yang dibuat secara tertulis, diperuntukan bagi orang yang
memerlukan, dengan pengambilan keputusan sesuai dengan nilai-nilai dan
standar etika yang telah diberlakukan, dan sesuai dengan prinsip- prinsip
administrasi yang benar.

b. Informasi yang lengkap dan akurat yang berhubungan dengan cara-cara
mencapal sasaran suatu program.

c. Sasaran kebijakanyang jelas telah diambil dan dikomunikasikan.

d. Informas yang disebarluaskan melalui akses publik medi masa berupa
informasi dari hasil keputusan setel ah adanya mekanisme pengaduan.

e. Sistem informasi monitoring dan manaemen

Jika prinsip akuntabilitas diterapkan maka dapat membentuk dampak
positif bagi muzakki-terhadap lembaga tersebut. Selain itu, tidak menutup
kemungkinan akan semakin meningkatnya kepercayaan dan minat muzakki
untuk mempercayakan dana zakatnyakepadaLAZ (N. Amalia & Widiastuti,

2020).

. Transparansi

Transparansi berhubungan langsung dengan kejujuran. Tujuan utama
dari transparans adalah untuk menciptakan kepercayaan antara Unit

Pengumpul Zakat dengan masyarakat, dimana organisas perlu

menyampaikan informasi yang benar kepada masyarakat yang

membutuhkannya (Oktaviani, 2022). Menurut Tapanjeh (2009) dalam
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Amaalia & Widiastuti, (2020), transparansi berarti organisasi harus terbuka
terhadap muzakki. Semua informasi mengena pengelolaan zakat terutama
informasi  keuangan harus bisa diakses oleh pihak yang memiliki
kepentinngan. Informas tersebut harus disampaikan secara lengkap, jujur,
dan mencakup semua hal yang relevan, serta diberikan secara adil kepada
semua yang memerlukannya.

Dalam suatu lembaga, transparansi mempunyal peranan yang sangat
penting, khususnya pada Unit Pengumpul-Zakat seperti Badan Amil Zakat
dan Lembaga Amil Zakat. Transparans padalembagaini diwujudkan dengan
memberikan informas kepada muzakki (pembayar zakat) mengenai aliran
danayang telah mereka berikan. Hal ini penting karena muzakki mempunyai
hak untuk mengetahui bagaimana dana tersebut digunakan, dan sebagai
bentuk akuntabilitas, lembaga juga perlu trangparan dalam ha informasi
keuangan dan pengelolaannya (Zakiyati, 2022).

Transparansi dal am Islam disebut dengan shiddig yang mempunyai arti
kejujuran, sesuai yang tertuang dalam Q.S Al An’am ayat 152 yang berbunyi:

-~
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“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila
kamu berbicara, bicaralah sgujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan
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penuhilah janji Allah. Demikianlah Diamemerintahkan kepadamu agar
kamu ingat”.

Berdasarkan ayat di atas disebutkan bahwa *“sempurnakanlah takaran
dan timbangan dengan adil” mengandung arti bahwa segal a sesuatu yang kita
lakukan, Allah Maha Mengetahui yang terjadi sebenarnya. Maka dari itu
dalam keadaan apapun kita harus berbuat jujur, dimana jujur merupakan
unsur dasar dari prinsip transparansi, dan disebutkan bahwa “hendakla kamu
berlaku adil, kendatipun ia adalah karabat(mu)” hal ini merupakan keharusan
berlaku adil dalam.menajal ankan tugas tanpaadanya perbedaan.

Dari berbagal definisi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
transparansi mencakup semua jenis informasi yang dapat diakses mengenai
aktivitas yang dilakukan oleh organisasi, sebagal upaya untuk meningkatkan
kepercayaan publik. Indikator transparansi menururt (L. R. N. Amalia, 2023):
a Bersifat terbuka
b. Informas diungkapkan secara jujur berdasarkan fakta
c. Penyampaian secara adil

Menurut Werimon et a. (2007), transparansi mencakup dua aspek,
yaitu hak masyarakat dan komunikas publik dengan pemerintah untuk
mengakses informasi. Pemerintah diharapkan mampu memberikan akses
komunikasi kepada masyarakat secara luas mengenai berbagai isu yang
kaitanya dengan pembangunan. Selain itu, segalatindakan yang diambil oleh

pemerintah diketahui oleh masyarakat (Samosir, 2022).
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6. Literas zakat

Menurut Sutarno (2003), Literasi zakat merupakan keterampilan
individu yang mencakup kemampuan membaca, memahami, menghitung,
dan memperoleh informasi tentang zakat. Ha ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran individu terhadap zakat. Pengukuran literasi zakat
dilakukan dengan menggunakan beberapa indikator yaitu pengetahuan
tentang kewajiban zakat, caramenghitung zakat, dampak zakat, dan program
penyaluran zakat (Febrianti & Yasin, 2023). Literasi zakat adalah ilmu yang
diketahui oleh seorang mengena zakat. Aspek pengetahuan dasar ini
mempunyai beberapa indikator yaitu: pengetahuan dasar mengenai zakat,
pemahaman tentang cara membayar zakat, dan pengetahuan tentang
kewajiban membayar zakat (Pertiwi, 2020).

Indikator literasi zakat menurut Sutarno (2003) dalam(Febrianti &
Y asin, 2023):
a. Pengetahuan seseorang dalam membayar zakaat.
b. Pengetahuan mengenai cara menghitung zakat.
c. Pengetahuan mengena dampak dari zakat.
d. Pengetahuan mengena bagaimana zakat disalurkan

Tingkat literas atau pemahaman masyarakat tentang zakat merupakan
isu krusial dalam pengelolaan zakat. Hal ini karena tingkat literas
berpengaruh pada sikap dan perilaku individu dalam membuat keputusan,
termasuk keputusan seorang muzakki untuk menyalurkan zakat kepada

lembaga zakat resmi yang ditetapkan oleh pemerintah (Nafiah et al., 2023)
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7. Religiositas

Religiositas berasal dari kata religo diserap dari bahasa latin yang
memiliki arti mengikat, yang berarti setiap orang Islam memiliki aturan dan
kewajiban yang sifatnya mengikat (Tho’in & Marimin, 2019). Religiusitas
merupakan keadaan orang muslim yang memiliki pengetahuan dan jiwayang
bertakwa dengan mengamaalkan norma, nilai-nilai serta tanggungjawab atas
tindakan yang sesual dengan syariah agama dikehidupan duniawi,sikap,dan
perilaku (Nur, 2021).

Dalam prespektif |slam religiusitas tertuang dalam Q.S Al-Bagarah
ayat 208 yang berbuyi:

& HRIANEEE A8 15, 31 SN gL A s 0T g

i s & - 5 F |
LAl e ﬁ_h_f, =

“Wahal orang-orang yang beriman!-Masuklah ke dalam Islam secara
keseluruhan, "dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan.
Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu’.

Pada ayat di atas menerangkan bahwa umat |slam dalam menjalankan
perintah Allah harus bersungguh-sungguh tanpa setengah-setengah, dalam
menjalankan aktivitas sehari-harinya umat Islam diharapkan untuk tujuan
beribadah kepada Allah.

Gurlock dan Stark (1968) dalam (Febrianti & Yasin, 2023),
mengatakan Religiusitas diukur menggunakan lima dimens, yaitu :

a. Keyakinan (agidah) yang menjelaskan sejauh mana seseorang menerima

digmatisme dalam agama



28

b. Praktik keagamaan (syariah) yang menunjukkan tingkat konsistensi dan
ketaatan seseorang terhadap perintah dan anjuran agamanya;
c. Pengalaman (ihsan) yaitu pengalaman keagamaan yang dihadapi seorang
muslim dalam menjalankan gjaran agamanya;
d. llmu agama (science) yaitu sgjauh mana seseorang memahami garan
agamanya; dan
e. Amaalan atau segjauh mana seseorang berperilaku yang dilandasi gjaran
agama dalam kehidupan sehari-harinya
Seseorang dalan agamanya akan bersungguh-sungguh menjadikan
agamanya sehbaga pedoman dalam hidupnya yang kemudian akan diterapkan
dalam perilaku di kehidupan sehari-harinya. Tujuannya agar perilaku dalam
kehidupannya tidak menyimpang dan dapat sesua dengan agama yang
dianutnya. Jadi, religiusitas merupakan hubungan antara manusia dengan
Tuhannya melalui gjaran agama yang dianutnya dan diterapkan dalam

kehidupan sehari-harinya (Hidayah, 2020).
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Banyak penelitian terkait sebelumnya ditemukan berdasarkan temuan studi literatur. Ada beberapa kesamaan, namun secara

keseluruhan, perbedaannya jauh lebih menonjol. Penelitian sebelumnya antara lain terdiri dari:

Tabd 2. 1 Pendlitian Terdahu

No Nama peneliti Metode Hasl| Perbedaan Persamaan
1 | Belian Febriantil, Ach. | Dalam riset  ini | variabe literas zakat, altruisme, | Teknik yang | Salah satu variabel
Yasin (2023) “Pengaruh | metode yang | citra Lembaga berpengaruh | digunakan dalam | yang digunakan
Literasi Zakat, Altruisme, | digunakan yaitu | terhadap minat muzakki | penelitian  yaitu | sama yaitu literas
dan Citra Lembaga | metode  kuantitatif | membayar zakat. Religiusitas | accidental zakat, dan
terhadap Minat Muzakki | dengan analisis | tidak  berpengarun  terhadap | sampling religiositas sebagai
Membayar Zakat di Lazis | moderass memakai | minat muzakki membayar zakat. variabel moderasi
Nurul Falah Surabaya | Smart PLS. Teknik | Sementara itu hasil analisis
dengan Religiusitas sebagai | accidental sampling | moderasi  menunjukkan ~bahwa
Variabel Moderasi” Digunakan dalam | religiusitas tidak dapat
pengambilan memoderasi literasl zakat, citra
sampling: lembaga, dan altruisme terhadap
minat muzakki membayar zakat.
2 | Lestari Riski Nurul | Metode kuantitatif, | Transparansi positif dan | Penelitian ini | Variabel
Amaalia (2023). Pengaruh | analisis data | signifikan, kepercayaan afektif | menggunakan independen:
akuntabilitas, Transparansi, | menggunakan model | positif dan signifikan, religiositas | model persamaan | akuntabilitas,
dan kepercayaan afektif | persamaan struktura | memperkuat pengaruh | struktural dengan | Transparans,
terhadap minat membayar | dengan partial least | kepercayaan afektif, partial least | Variabel moderasi:
zakat padabadan amil zakat | square (PLS) square (PLS) religiositas

nasionad DIY dengan
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reliogiositas sebagai
variabel moderasi.”
Wihdiasmara Lia Farhati | penelitian yang | Dari hasil penelitian yang | Hanya Objek  pendlitian
(2019) berbasis  deskriptif | dilakukan menunjukkan bahwa | menggunakan pegawai di kantor
Pengaruh Pengetahuan | dengan variabel independen variabel Kementerian
Muzakki, Akuntabilitas | menggunakan pengetahuan  muzakki  (X1)  independen dan | Agama
Dan Transparans | pendekatan berpengaruh positif dan | dependen
Pengelolaan Zakat | kuantitatif, signifikan terhadap minat
Terhadap Minat Membayar | menggunakan membayar zakat pada Organisasi
Zakat Pada Unit | metode penelitian Pengelolaan  Zakat, variabel
Pengumpul Zakat | lapangan (field | independen
(Muzakki Zakat Profesi Di | research) akuntabilitas (X2) berpengaruh
Kantor Kementerian positif dan signifikan terhadap
Agama Kabupaten Brebes) minat membayar

zakat pada Organisas

Pengelolaan Zakat dan variabel

independen transparansi

(X3) berpengaruh_positif dan

signifkan terhadap minat

membayar zakat pada

Organisasl Pengelolaan Zakat
Y ayuk Murtiningsih (2023) | penelitian kuantitatif | Hasil penelitian = menunjukan | Populasi  dalam | Variabel dependen
Pengaruh Self Efficacy, | Teknik Pengambilan | bahwa  self  efficacy  dan | penelitian ini | Kepatuhan
Religiositas, Gender Dan | Sampel religiositas adalah  muzakki | Membayar  Zakat
Latar Belakang Pendidikan | menggunakan berpengaruh  positif  terhadap | Aparatur Sipil | Profes
Islam Terhadap Kepatuhan | metode convenience | kepatuhan membayar zakat. | Negara (ASN) di
Membayar Zakat Profesi | sampling non | Sedangkan gender dan Baznas  Klaten

probabilitas sama variabel
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Pada Baznas Kabupaten | dengan metode non | latar belakang pendidikan Islam | independen  self
Klaten probability sampling | tidak berpengaruh signifikan | efficacy,

terhadap kepatuhan religiositas,

membayar zakat. gender, dan latar

belakang
pendidikan Islam

Khasanatul Amaalia (2023) | Metode  kuantitatif, | Hasil penelitian ini menunjukan | Sikap Sebagai | Variabel
Pengaruh Literasi Zakat, | data analisisnya | bahwa literasi zakat, | Variabel independen Literasi
Akuntabilitas, Dan | menggunakan akuntabilitas, sosialisasi terhadap | Moderas, Zakat,
Sosialisasi Terhadap | menggunakan keputusan masyarakat membayar | Masyarakat Akuntabilitas,
Keputusan Membayar | analisis regresi dan | zekat  profess non = tuna | Kabupaten
Zakat Profesi (Non Tunai) | regresi moderasi. merupakan faktor-faktor yang | Magelang
Dengan Sikap Sebagai mempengaruhi dalam
Variabel Moderas (Studi penggunaan  layanan = untuk
Kasus Masyarakat membayar zakat profesi.
Kabupaten Magelang) Sedangkan  sikap = memiliki

pengaruh  untuk  menguatkan

variabel literasi zakat;

akuntabilitas, dan sosialisas
Ade Syahfitriyan (2019) penelitian yang. variabel pengetahuan | \Variabel objek yang
“Pengaruh Tingkat | digunakan  adalah | berpengaruh /secara signifikan | independen digunakan  sama
Pengetahuan, Religiositas | metode  penelitian | dan berhubungan positif, variabel | Religiositas Dan | yaitu zakat profesi
Dan Pendapatan Terhadap | kuantitatif religisuitas berpengaruh secara | Pendapatan,
Minat Mengeluarkan Zakat signifikan dan berhubungan | penelitian
Profess Pada Komunitas positif, variabel pendapatan | mengambil
Muslim Di Kota Medan” berpengaruh secara signifikan, | Komunitas

Secara  simultan, terdapat | Musim di Kota

hubungan vyang kuat dan
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berpengaruh signifikan antara | Medan  sebagai

variabel pengetahuan, | subjek penelitian.

religiositas, dan  pendapatan

terhadap minat mengeluarkan

zakat profesi di Kota Medan
ARINA NURUL INDAH | Variabel independen ‘Hasil dari uji t membuktikan | Objek penelitian | Variabel dependen:
(2022) “Pengaruh | (akuntabilitas, bahwa  akuntabilitas.  tidak  pada BAZNAS | akuntabilitas,
Akuntabilitas, transparans, dan | berpengaruh  terhadap  minat | Kota Semarang Transparansi
Transparansi, Dan Kualitas | kuaitas pelayanan) | Muzakki membayar zakat di
Pelayanan Terhadap Minat | dan variabel | BAZNAS Kota Semarang.
Muzakki Membayar Zakat | dependen (minat | Sedangkan transparand  dan
(Studi Pada Baznas Kota | membayar zakat). kualitas pelayanan berpengaruh
Semarang” secara signifikan positif terhadap

minat Muzakki membayar zakat

d BAZNAS Kota Semarang.

Sedang secara simultan variabel

akuntabilitas, transparans, dan

kualitas pelayanan_berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

minat muzakki membayar zakat

di BAZNAS Kota Semarang
Nur Fariyah Rizkiyani, | Teknik pengambilan | Tidak ada perbedaan signifikan | Sample Muzakki | Variabel dependen:
Pancawati Hardiningsih | sampel persepsi akuntabilitas Penerima  Upah | akuntabilitas,
(2022) menggunakan dan transparans Lembaga zakat | Dan Non | Transparansi,
“Determinan  Konsistensi | honprobability antara muzakki penerima upah | PenerimaUpah literasi zakat
Pembayaran Zakat Profesi: | sampel dengan | dan bukan penerima

Studi Komparasi Muzakki

purposive sampling.
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Penerima Upah Dan Non
Penerima Upah”

upah, tidak ada perbedaan
signifikan literasi zakat,
pendapatan dan religiositas
muzakki penerima upah dan
bukan penerimasupah, tidak ada
perbedaan signifikan
kepercayaan kepada L embaga
zakat dan minat pembayaran
zakat profes antara

muzakki penerima upah dan
bukan penerima upah
Muhammad Nur (2023) | penelitian kuantitatif | Adapun hasi penelitian | Populasi  dalam | Variabel
“Determinan Minat | dengan pendekatan | menunjukkan bahwatransparans | penelitian ini | independent:
Masyarakat Membayar | survel. Adapun | berpengaruh positif dan | adalah masyarakat | Transparansi
Zakat dan Religiositas | rumus yang | sSignifikan  terhadap = minat | musliim Variabel moderasi:
Sebagai Variabel | digunakan dalam | masyarakat membayar zekat | kecamatan Tellu | religiositas
Moderating” menentukan Sampel | pada BAZNAS  Kabupaten | Limpoe
adalah Krejcie. Sidrap, religiositas tidak
Morgan. Teknik | memoderasi transparansi
pengambilan sampel. | terhadap minat masyarakat
yaitu nonprobability | membayar zakat pada BAZNAS
sampling Kabupaten Sidrap
Khusnul Khasnah (2023). | penelitian kuantitatif. | pengetahuan zakat berpengaruh | Objek penelitian | Variabel
Pengaruh Pengetahuan | Data yang digunakan | signifikan dan positif terhadap | pada LAZ DPU | independen:
Zakat, Akuntabilitas dan | berupa data primer | minat muzakki membayar zakat, | KalTim. akuntabilitas,
Transparansi Tehadap | dan data sekunder | akuntabilitas berpengaruh transparansi

Minat Muzakki Membayar

dengan

signifikan dan positif terhadap
minat muzakki membayar zakat,
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Zakat Pada LAZ DPU
KaTim.

transparans berpengaruh
signifikan dan positif terhadap
minat muzakki membayar zakat,

10.

Syifa, Dahlia Tri Anggraini
(2024).

Pengaruh Kualitas
Informasi Akuntansi,
Akuntabilitas, dan
Transparansi Pelaporan
Keuangan Lembaga

Pengelola Zakat terhadap
Pembayaran Zakat Muzaki
dengan Aksesibilitas
sebagal Pemoderasi

metode  kuantitatif
yang bersumber dari
data primer.

Kuaitas Informas akuntans
berpengaruh  positif  signifikan
dan akuntabilitas, stransparans,
serta aksesibilitas berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap
pembayaran  zakat. © Dalam
memoderasi, aksesibilitas tidak

memoderasi faktor yang
mempengaruhi pembayaran
Zakat.

Variabel
moderasi:
akseshilitas

Variabel
independen:
akuntabilitas,
transparansi




32

Dari telaah pustaka di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
penelitian terdahulu memaka jenis penelitian, variabel, sumber data juga
metode pengumpulan data yang sama halnya dengan penelitian ini yakni
mengambil penelitian dengan jenis kuantitatif, variabel literas zakat,
akuntabilitas, transparansi dan religiusitas sebagai variabel moderasi, dengan
sumber data sekunder yang berasal dari kuesioner yang disebar oleh pendliti.
Namun pada penelitian sebelumnya mengambil Lokas penelitian yang berbeda
dengan penelitian ini. Oleh sebab itulah akhirnya peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai zakat profesi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekal ongan.
. Kerangka Ber pikir
Kerangka berpikir atau biasa disebut kerangka konseptual merupakan
kerangka yang menghubungkan antara variabel satu dan yang lainnya terhadap
isu penting dalam penelitian ini.

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

Akuntabilitas

(X1) \

Transparansi " ~a Kepatuhan
(X2) :: Membayar Zakat
H3 (y)
Literasi Zakat
(X3) H5 we M7
|
Religiositas

(2)
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Penelitian ini akan menguji hubungan berikut berdasarkan gambar di atas:
pengaruh akuntabilitas terhadap kepatuhan membayar zakat (H1), transparansi
terhadap kepatuhan membayar zakat (H2), literasi zakat terhadap kepatuhan
membayar zakat (H3), peran Religiositas dalam mempengaruhi akuntabilitas
terhadap kepatuhan membayar zakat (H4) peran Religiositas dalam
mempengaruhi transparans terhadap kepatuhan membayar zakat (H5), peran
Religiositas dalam mempengaruhi Literasi Zaakat terhadap kepatuhan
membayar zakat (H6).

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan tanggapan sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, rumusan masalah penelitian dirumuskan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.

1. Hubungan akuntabilitasterhadap kepatuhan muzakki membayar zakat profesi
pada Unit Pengumpul Zakat kabupaten Pekalongan.

Menurut Ar Rahman (2003) dalam N. Amaalia & Widiastuti, (2020)
bahwa dalam Islam, akuntabilitas berarti pertanggungjawaban manusia
kepada Allah SWT atas apa yang telah dilakukan. Menurut Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 akuntabilitas diartikan sebaga bentuk tanggung jawab
amil sebagai penerimamandat dari muzakki untuk menyalurkan dana. Dalam
hal ini, amil wajib mempertimbangkan komponen tertentu untuk memiliki
mustahik sebagai penerimadana zakat. Terutamayang sesuai dengan delapan
golongan mustahik. Pemberian danaini jugatidak serta merta dalam bentuk

dana untuk konsumsi, tetapi juga modal dan bimbingan usaha kecil bahkan
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beasiswa yang dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat (Jannah &
Panggiarti, 2022).

Hal ini sgaan dengan teori Syariah Enterprise Theory Dimana teori
tersebut menyatakan jika akuntabilitas bukan hanya wujud
pertanggungjawaban kepada manusia sgja melainkan pertanggungjawaban
yang paling besar adalah kepada Allah SWT karena sebagai pemilik
kekuasaan tertinggi. Setigp Lembaga pengelola zakat harus membuat
pertanggungjawaban bukan karena desakan dari manusia saja melaainkan
rasa takutnya kepada pemilik kekuasaan yaitu Allah. Dengan adanya
akuntabilitas. dalam Lembaga yang mengelola zakat maka akan
menumbuhkan rasa kerpercayaan muzakki terhadap L embaga tersebuit.

Berdasarkan hasil penelitian N. Amadia & Widiastuti, (2020)
menunjukkan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat muzakki membayar zakat. Hasil ini selaras dengan penelitian
Farhati, (2019), yang menyatakan akuntabilitas memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat pada Unit
Pengumpul Zakat.

H1: akuntabilitas berpengaruh terhadap kepatuhan muzakki membayar zakat
profesi pada Unit Pengumpul Zakat kabupaten Pekalongan.

. Hubungan Transparans terhadap kepatuhan muzakki membayar zakat

profesi pada Unit Pengumpul Zakat kabupaten Pekal ongan.

Transparansi yaitu bersifat terbuka, dalam ha ini pelaksanaan dan

pengelolaannya tidak ada yang dirahasiakan, dimana penygjian laporannya
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dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka (Nur, 2021). Dalam penelitian
Muhammad Nur (2023), menyatakan transparansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat masyarakat membayar zakat (Nur, 2021) Hal ini
juga didukung oleh penelitian N. Amaalia & Widiastuti, (2020), yang
menyatakan transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
muzakki membayar zakat (N. Amaalia & Widiastuti, 2020).

Syariah interprise theory mampu menunjukan bahwa transparansi
pengelolaan zakat salah satu tanggungjawab kepada Allah swt dalam
mel aksanakan semuatugas-tugasnya dal am pengel olaan dana umat, termasuk
didalamnya yaitu keterbukaan dalam pengelolaan dana zakat kepada pihak
lain yang tidak berhubungan langsung degan L embaga (Zakiyati, 2022).

H>: Transparansi berpengaruh terhadap kepatuhan muzakki membayar zakat
profesi pada Unit Pengumpul Zakat kabupaten Pekal ongan.

. Hubungan literasi zakat terhadap kepatuhan.muzakki membayar zakat profes

pada Unit Pengumpul Zakat kabupaten Pekal ongan.

Menurut Y usfiarto (2020) dalam (Febrianti & Y asin, 2023)menjelaskan
tingkat literasi zakat yang tinggi, maka semakin meningkat niat muzakki
untuk membayar zakat. Berdasarkan hasil penelitian Hidayah, (2020)
menunjukkan bahwa literasi zakat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan membayar zakat(Hidayah, 2020). Hal ini juga didukung
dengan penelitian Febrianti & Y asin, (2023) yang menyatakan bahwalliterasi
zakat berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat (Febrianti &

Yasin, 2023).
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Hs: literasi zakat berpengaruh terhadap kepatuhan muzakki membayar zakat
profesi pada Unit Pengumpul Zakat kabupaten Pekalongan

. Hubungan religiositas sebagai variabel moderas dalam memperkuat

pengaruh akuntabilitas terhadap minat membayar zakat.

Berdasarkan penelitian. Pada pendlitian Astuti & Irsyad, (2023)
menyatakan Hasil analisis pendlitiannya, menunjukkan bahwa religiositas
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat
(Astuti & Irsyad, 2023). N. Amadia & Widiastuti, (2020) menunjukkan
bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
muzakki membayar zakat (N. Amaalia & Widiastuti, 2020). Dari hasi|
penelitian yang dilakukan olen L. R. N. Amaalig, (2023), yang menyatakan
religiositas sebagal variabel moderasi tidak mampu memperkuat pengaruh
akuntabilitas terhadap minat muzakki membayar zakat (L. R. N. Amaalia,
2023).

Hs: religiositas tidek mampu memoderasi. daam memperkuat pengaruh
Akuntabilitas terhadap minat membayar zakat.

. Hubungan religiositas sebagal variabel moderas dalam memperkuat

pengaruh Transparans terhadap minat membayar zakat.

Pada pendlitian Indah, (2021) transparansi berpengaruh secara
signifikan positif terhadap minat Muzakki membayar zakat. Astuti & Irsyad,
(2023) menyatakan Hasil analisis penelitiannya, menunjukkan bahwa
religiositas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan

membayar zakat.
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He: religiositas mampu memoderass dalam memperkuat pengaruh

Trangparans terhadap minat membayar zakat.

. Hubungan religiositas sebagai variabel moderas dalam memperkuat literasi
zakat terhadap minat membayar zakat.

literas zakat ialah keterampilan individu antara lain membaca,
memahami, menghitung serta memperoleh informasi terkait zakat, sehingga
hal tersebut dapat meningkatkan kesadaran individu untuk berzakat. Pada
pengukuran literasi ~ zakat menggunakan beberapa indikator vyaitu,
pengetahuan terkait kewajiban zakat, menghitung zakat, dampak zakat, dan
program-program penyaluran zakat (Febrianti & Yasin, 2023).

Dari hasil analisis data diketahui bahwa religiositas tidak dapat
memoderasi pengaruh literasi zakat pada minat membayar zakat (Febrianti &
Yasin, 2023). Ha ini didukung oleh penelitian (Nafiah et a., 2023)
menyatakan bahwa pengetahuan terhadap minat tidak dimoderasi religiositas.
H7: religiositas tidek mampu memoderas.-dalam memperkuat pengaruh

literasi zakat terhadap minat membayar zakat.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Membagikan kuesioner kepada muzakki zakat profes di kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pekal ongan, guna mengumpulkan berbagai informasi yang
dibutuhkan dengan menggunakan kuesioner sebagai media untuk membantu
dalam pengumpulan data.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian  ini menggunakan  pendekatan kuantitatif — dengan
menginterpretasikan variabel independen, variabel dependen dan variabel
moderasi. penélitian kuantitatif diartikan sebagal metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel - tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019).
C. Setting Pendlitian
Kabupaten Pekalongan merupakan tempat penelitian dilakukan dengan
subjek penelitian adalah muzakki zakat profesi di Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Pekal ongan.
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D. Populas dan Sampe
1. Populas

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh pendliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Syahfitriyani, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan dengan jumlah 58 orang,
dengan kualifikas 1 beragama hindu, 2 beragama Kristen dan 55 orang
beragama Islam, jadi hanya 55 orang yang bisa menjadi responden pada
penelitian ' ini. Penentuan jenis penelitian ini berdasarkan pada
akuntabilitas, Transparansi, dan literasi zakeat terhadap kepatuhan
membayar zaket.

2. Sampel

Teknik pengambilan sampel (teknik sampling) adalah teknik yang
digunakan untuk-mengambil anggota sampel yang merupakan sebagian
dari populasi. Cara yang digunakan untuk pengambilan sampel ada
beberapa macam yaitu probability sampling dan non probability sampling.
Probability sampling adalah teknik sampling yang memberikan peluang
yang sama bagi setigp anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Sedangkan Non probability sampling adalah teknik yang tidak
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota untuk dipilih menjadi

sampel (Sugiyono, 2019).
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019).
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang akan dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang diambil, berdasarkan hasil
wawancara dengan pihak kantor kemenang Pekal ongan jumlah populasi 58
orang, dengan 1 beragama hindu, 2 beragama Kristen dan 55 orang. Jadi
untuk sampel yang.diambil yaitu 55 orang pegawal Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pekalongan yang memenuhi kriteria untuk mengisi
kuesioner yang telah disebar, yaitu dengan ketentuan beragama Islam dan
sudah mencakup haul untuk membayar zakat.
E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan kualitas, atau prinsip moral dari seorang
individu atau aktivitas yang mempunyai variasi-tertentu yang peneliti pilih untuk
diimpor dan diambil kesimpulannya. Variabel -variabel yang berbeda tersebut
dipisahkan menjadi variabel independen, dependen, dan Moderasi.

1. Variabel Independen (variabel bebas) menurut Sugiyono merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini ada tiga
yaitu variabel Akuntabilitas (X1), Transparans (X2), dan Literasi zakat (X3).

2. Variabel dependen (YY), dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019).
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Kepatuhan membayar zakat (Y) pada penelitian ini digunakan sebagai
variabel terikat atau dependen.
3. Variabel Moderasi, religiositas menjadi variabel moderating pada penelitian

ini.

Berikut ini merupakan definisi operasional variabel:

Tabel 3. 1 Definis Operasional Variabel

No Variabel Definisi.variabel Indikator Skala
1. | Akuntabilitas | Akuntabilitas adalah,| 1. Proses pembuatan Skala
mekanisme yang sebuah keputusan likert
harus diterapkan oleh yang dibuat secara
pemerintah publik tertulis
untuk  melaksanakan | 2. Akures dan
serta memastikan kelengkapan
bahwa tindakan informasi yang
mereka konsisten berhubungan
dengan kode etik, dan dengan cara-cara
tetap bertanggung mencapali  sasaran
jawab atas masalah suatu program.
masa lalu maupun | 3. Kgeasan dari
masa yang akan sasaran  kebijakan
datang untuk yang telah diambil
menerapkan dan
pemerintahan  yang dikomunikasikan.
akuntabel (Ariani ‘et | 4. Penyebarluasan
al., 2022) informasi
5. Sistem  informasi
mangemen  dan
monitori
(Samosir,
2022),

2. | Transparans | Transparansi sangat 1. Bersifat terbuka.
erat kaitannyadengan | 2. Informasi
kejujuran. Tujuan dari diungkapksecara
transparansi adalah jujur  berdasarkan
membangun rasa fakta.
saling percayaantara | 3. Penyampaian
Unit Pengumpul secara adil
Zakat denganpublik | (L. R. N. Amadia,
di mana organisasi 2023):
harus memberikan
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informasi akurat bagi
publik yang
membutuhkan
(Oktaviani, 2022)

Literasi Zakat | literas zakat ialah 1. Pengetahuanterkait | Skala
keterampilan kewajiban likert
individu antara lain membayar zakat.
membaca, 2. Pengetahuanterkait
memahami, perhitungan zakat.
menghitung serta 3. Pengetahuanterkait
memperoleh dampak zakat.
informasi terkait 4. Pengetahuan terkait
zakat, sehingga hal program
tersebut.dapat penyaluran zakat.
meningkatkan (Febrianti & Yasin,
kesadaran individu 2023)
untuk berzakat
(Febrianti & Yasin,

2023)

Kepatuhan kepatuhan adalah 1. Muzakki sadar | Skala

membayar suatu sikap patuh untuk  membayar | likert

zakat seorang muzakki zakat profesi
yang diwujudkan karena pekerjaan
dengan telah yang dimiliki.
ditunaikannya 2. Muzakki

kewajiban membayar membayar  zakat

zakat maal kepada profesi sesuai

Lembaga Amil Zakat besaran yang harus

(LAZ) (Muthi & dikeluarkan.

Beik, 2021). 3. Muzakki selalu
membayar  zakat
profesi secara
konsisten.
(Rahmah, 2023).

Religiositas | Religiusitas 1. Dimensi Skala
merupakan kondis, keyakinan likert
pengetahuan, serta (agidah)
ketakwaan individu 2. Dimens praktik
dengan keagamaan
mengamaalkan nilai- (syariah)
nilai, norma, dan 3. pengalaman
bertanggung jawab (ihsan)
atas perilaku, sikap, 4. ilmu agama
sertatindakan yang (science)

sejalan dengan
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perintah agama di 5. amaaan atau
kehidupan duniawi sgjauh mana
(Nur, 2021) seseorang
berperilaku
(Febrianti & Yasin,
2023)

F. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas sumber data
primer. Data primer adal ah datayang diperol eh secara langsung dari sumber adli
(tidak melalui media perantara) yaitu data yang diperoleh dari hasil penyebaran
kuesioner. Data  primer dapat berupa opini subjek (orang), individual
(kelompok), hasil observas terhadap suatu benda, kegjadian, atau kegiatan dan
hasil pengujian-pengujian. Data primer dikumpul kan secara khusus oleh pendliti
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer tersebut nantinya akan
diolah melalui software SPSS (Syahfitriyani, 2019). Data primer didapat dari
penyebaran kuesioner.
G.Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan metode pengumpulan data dalam penelitian ini
dengan metode kuesioner. Untuk penelitian ini, kuesioner akan digunakan
sebagal alat pengumpulan data utama, sehingga peneliti dapat langsung
mengumpulkan data primer melalui penyebaran kuesioner kepada pihak-pihak
yang berkepentingan. Menurut Sugiyono data primer adalah sumber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2019)



H.Metode Analisis Data
Untuk menjelaskan atau mengkarakterisasi penelitian yang dilakukan oleh
responden dan distribusi item untuk setiap variabel, digunakan statistik
deskriptif dalam analisis data. Dengan menggunakan data yang dikumpulkan,
diedit, dan ditabulasikan dalam tabel, diskusi rinci diadakan. Alat penelitian
yang digunakan adalah SPSS dengan versi 26, dengan uji sebagai berikut:
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Al-Ghazali mengatakan uji validitas digunakan untuk menilai
keabsahan angket penelitian. Untuk melakukan uji signifikans,
bandingkan nilai estimas r dengan nilal r pada tabel. Untuk memeriksa
apakah suatu item layak digunakan, pada tingkat signifikans 0,05
digunakan untuk uji signifikansi koefisien korelasi. Hal ini menunjukkan
bahwa suatu item dianggap valid jika mempunya pengaruh yang
signifikan terhadap hasil akhir. Suatu variabel dianggap valid apabila r
hitung > r tabel dan bernilai positif. Sebaliknya, jika r hitung < r pada tabel,
maka variabel dianggap tidak valid (Ghozali, 2018).
b. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas ditujukan untuk mengevaluas ketetapan data
yang disimpan dalam jangka waktu tertentu dan guna memastikan tingkat
keandalan pada pengukuran. Untuk memeriksa keandalan, digunakan
pengukuran tunggal, atau teknik One Shot. Artinya pengukuran hanya

dilakukan satu kali digunakan untuk menilai dergjat korelas antara
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pertanyaan dan jawaban (Ghozali, 2018). Menurut Al-Ghazali (2018),
variabel-variabel yang termasuk dalam pengujian ini diklasifikasikan
sebagal reliable apabila hasil Cronbach Alpha> 0,6, dan dinyatakan tidak
reliabel jikahasil Cronbach Alpha< 0,6. Dengan menggunakan IBM SPSS
26 diperoleh rumus perhitungan Cronbach's alpha (Ghozali, 2018).
2. Uji Asumsi Klask
Uji asumsi klasik disertai dengan asumsi-asumsi sebagai berikut:
a. Uji Normaalitas
Tujuan uji normaalitas adalah untuk memeriksa apakah variabel

independen dan/atau dependen terdistribusi. secara merata dan apakah
variabel lain atau variabel pengganggu dalam model regres berdistribusi
normaal. Model regresi yang efektif memiliki distribusi data yang normaal
atau mendekati normaal. Uji statistik nonparametrik Kol mogorov-Smirnov
(KS) dapat digunakan pada SPSS .untuk menguji apakah residu
berdistribusi normaal. Metode Kolmogorov-Smirnov menyatakan bahwa
data berdistribusi normaal jika signifikans titik data lebih > 0,05. "Tidak"
jika< 0,05 (Ghozali, 2018).

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat hubungan antar

variabel independen dalam sebuah model regresi. Model regresi yang
bagus adalah model yang tidak memiliki hubungan antara variabel
independen (Ghozali, 2018). Saat Anda menjumlahkan variabel

independen, variabel tersebut tidak ortogonal. Regres multikolinearitas



46

dapat diuji dengan memeriksa varians inflasi faktor (VIF) dan toleransi.
Nilal toleransi < 0,10, atau samadengan VIF > 10,00, dan nilai toleransi >
0,10, atau sama dengan VIF > 10,00 merupakan nilai yang digunakan
untuk mengidentifikasi ggjala multikolinearitas (Ghozali, 2018).
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah residu
dari data yang berbeda dalam suatu model regresi mempunyai varian yang
tidak sama (Heteroskedastisitas), jika varians antara dua observas sama
maka disebut homogenitas. Model regresi yang bagus adalah yang tidak
ada heteroskedastisitasnya (Ghozali, 2018). Analisis regresi nilai residu
absolut variabel independen dilakukan dengan menggunakan uji Glejser
dan tidak ditemukan heteroskedastisitas. Berikut hipotesis yang
diterapkan:
HO: B1 = 0 {tidak ada masalah heteroskedastisitas}
H1: Ketika B1 #0, {ada masalah heteroskedastisitas}

Jkasignifikans antaravariabel independen dan residu absolut lebih
besar dari 0,05, maka Heteroskedastisitas tidak masalah.

3. Uji Hipotesis
a. Anaisis Regres Linear Berganda

Regres linier berganda ditujukan untuk menguji pengaruh variabel
bebas pada variabel terikat. Model andlisis regresi linier berganda
digambarkan dengan besarnya pengaruh variabel bebas pada variabel

terikat (Ghozali, 2018). Perumusan model analisislinier berganda:
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Y = o+ BLX1 + P2X2 + B3X3 + e
Dimana:
Y = nilai hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat
o = bilangan konstanta sebagai titik potong
B = koefisien regresi
X =variabel bebas
e=eror
b. Uji Signifikans Serentak (Uji F)

Al-Ghazali (2018) menyatakan bahwa uji F digunakan untuk
mengetahul apakah pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap
variabel terikat. Uji F-statistik pada penelitian ini menggunakan ambang
batas signifikans sebesar 0,05. Suatu penélitian dikatakan signifikan
apabila nila F taksirannya > F tabel atau tingkat signifikansinya < 0,05
dan seluruh faktor independen secara simultan mempunyai pengaruh yang
cukup besar terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2018). Sehingga dapat
dijelaskan sebagai berikut:

i. Jka nila signifikansi < 0,05 dan f hitung > f tabel, maka seluruh
variabel bebas berpengaruh pada variabel terikat.
ii. Jka nilai signifikansi > 0,05 dan f hitung < f tabel, maka seluruh

variabel bebas tidak berpengaruh pada variabel terikat.
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c. Uji Signifikansi Individua (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Dengan toleransi kesal ahan sebesar
5, terdapat kemungkinan 95% bahwa temuan cakupan kesimpulan akurat
ketika variabel dependen dievaluasi pada tingkat signifikan a = 0,05.
Apabilanilai probabilitast < 0,05 maka terdapat hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat(Ghozali, 2018).

d. Uji Koefisien Detesminas (R?)

Tujuandari uji koefisien determinasi (biasa disebut uji R2) adalah
untuk melihat variabel independen mana yang dapat menggambarkan
sebagian ‘besar atau seluruh variabel dependen. Ghazali (2018)
mengatakan bahwa koefisien determinas digunakan untuk menangani
model regresi goodness-of-fit. Koefisien kristalisas bervariasi dari O
hinggal (0 <R2<1) Nila R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel
independen mempunya kemampuan yang Ssangat terbatas dalam
menggambarkan varians variabel dependen. Namun jika mendekati 1
maka faktor independen menjelaskan seluruh kekuatan variabel dependen
(Ghozali, 2018).

e. Uji Moderated Regression Anaysis (MRA)

Uji MRA digunakan untuk menguji interaksi antara variabel
independen dengan variabel moderasi. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui variabel moderasi apakah memperkuat atau memperlemah

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Moderated
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Regression Analysis (MRA) menggunakan pendekatan analitik yang
mempertahankan integritas sampel dan memberikan dasar untuk
mengontrol pengaruh variabel moderator (Ghozali, 2018: 229).

Variabel moderas adalah variabel independen yang akan
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah
Religiositas.Variabel independen dalam penelitian ini yaitu akuntabilitas,
transparansi dan literasl zakat sedangkan variabel dependennya yaitu
kepatuhan membayar zakat. Langkah uji interaksi dalam penelitian ini
dapat digambarkan dengan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =a+bLX1+b2.Z+b3X1.Z+ e
Y = a4b1X2 +h2.Z+b3X2.Z+ e
Y = a4 b1iX3 +b2.Z+b3X3.Z+ e
Y=o+ bl:X3:+b2.Z+b3X3.Z+ ¢
K eterangan:

Y= nila Perusahaan

a = konstanta

b1, b2, b3 = koefisien regres

X1, X2, X3 = variabel independen
Z = kebijakan dividen

Xi.Z= variabel interaks

e=error term,



BAB IV
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Kantor Kementerian Agama K abupaten Pekalongan
1. Sgarah

Menururt website Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pekalongan (2024), sebagal perwakilan di daerah Kementerian Agama
pada waktu pertama didirikan mengalami beberapa perubahan nama
Pertama berdiri pada tahun 1946 dengan nama Kantor Kepenghuluan
Pekalongan, pada tahun 1950 Kantor Agama Pekalongan, di tahun 1974
berubah namamenjadi Kantor Departemen Agama K abupaten Pekal ongan
dan pada tahun 2010 berubah menjadi Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pekalongan sampai dengan sekarang.

Mengenai keberadaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pekalongan sendiri, sejak awa mula berdiri, Tim kesulitan mencari
informasi tentang awal mula pendirian Kementerian Agama Kabupaten
Pekalongan. Dari berbaga informasi yang diterima, Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pekalongan pernah menempati beberapa lokas antara
lain:

a. Sebelah Magjid Agung Pekalongan
b. Komplek Perkantoran Kabupaten Pekalongan (Alun-Alun
Pekal ongan)

c. Komplek Kantor Karesidenan Pekalongan (J. Pemuda Pekalongan)

50
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d. Sekitar Tahun 1976 Pindah Di Belakang Pasar Kec. Wiradesa (JI.
Wiroto Wiradesa)
e. Pada Tahun 2007 Berpindah Ke Kgen (J. Krakatau No 7 Kgen)
Sampai Dengan Sekarang.
2. Struktur organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan
Gambar 4. 1 Srtuktur Organisasi Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Pekalongan

Hapnls Kantor
Kementerian Agama
Haliuspostan o kREangRn

| “sabagior
i | e

Sab
Sk Peredkiiaan Dineyah 5 o Subia Fenpslenggan Sk nyelmygem wipeenggera
i PR o siren frlelas. |l af dap dreph camun BN Lokl dan Mkl Hatol s

a. Kepalakantor Kementerian agama kabupaten pekal ongan:

Kepala : Dr H Ahmad Farid, M.S.I
Kasubbag tata usaha  Gunawan, S.H

Kasi Penmad : Moh Irkham, S.Ag., M.Pd.
Kas PD Pontren > Nurul Furgon, S.E

Kasi PAIS : Sujus, SAg., M.H

Kas PHU : Asrofi, S.E

Kas Bimas : Drs. H. Busaeri, M.H
Penyelenggara Zawa : Mustagim, M.Pd.l.
Penyelenggara Bimas Katolik : Purwaningsih, S. Pd

b. Unit kerja, posisi dan jenis pekerjaan

1) Sub bagian Tata Usaha melakukan penyiapan bahan koordinas
penjabaran kebijakan teknis dan kegiatan, pelayanan urusan

persuratan, administrasi perencanaan, kepegawaian, keuangan dan



2)

3)

4)

5)
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barang milik negara, keorganisasian dan Kketatalaksanaan,
penyusunan keputusan, kerumahtanggaan, kearsipan, hubungan
masyarakat, serta publikasi, data dan informasi.

Seksi Pendidikan Madrasah melakukan pelayanan, bimbingan
teknis, pengelolaan data dan informasi, serta penyusunan rencana
dan pelaporan di bidang pendidikan raudhatul athfal, madrasah
ibtidaiyah, dan madrasah tsanawiyah.

Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren melakukan
pel ayanan, bimbingan teknis, pengelolaan data dan informas, serta
penyusunan rencana dan pelaporan di bidang pendidikan diniyah,
diniyah takmiliyah, kesetaraan, Al-Quran, dan pondok pesantren.
Seks Pendidikan Agama |slam melakukan pelayanan, bimbingan
teknis, pengelolaan data dan informasi, serta penyusunan rencana
dan pelaporan di bidang pendidikan agama lslam pada pendidikan
anak usiadini, sekolah dasar atau sekolah dasar |uar biasa, sekolah
menengah pertama atau sekolah menengah pertama luar biasa,
sekolah menengah atas atau sekolah menengah atas luar biasa, dan
sekolah menengah kejuruan.

Seks Penyelenggaraan Hgji dan Umrah melakukan pelayanan,
bimbingan teknis, pengelolaan data dan informasi, serta
penyusunan rencana dan pelaporan bidang pendaftaran dan

pembatalan hgi, bimbingan manask, bina hagi reguler,
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penyelenggara haji khusus dan umrah, transportasi dan dokumen
haji reguler, serta administrasi keuangan haji.

6) Seks Bimbingan Masyarakat Islam melakukan pelayanan,
bimbingan teknis, pengelolaan data dan informasi, serta
penyusunan rencana dan pelaporan di bidang urusan agama Islam
dan bina syariah, bina kantor urusan agama dan keluarga sakinah,
serta penerangan agama lslam.

7) PenyelenggaraZakat dan \Wakaf mel akukan pelayanan, bimbingan
teknis, pengelolaan data dan informasi, serta penyusunan rencana
dan pelaporan di bidang pemberdayaan zakat dan wakaf.

8) Penyelenggara Katolik melakukan pelayanan, bimbingan teknis,
pengelolaan data dan informasi, serta penyusunan rencana dan
pelaporan di bidang urusan agamaKatolik, pendidikan agama, dan
pendidikan keagamaan Katolik.

3. Visidan Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan

a. Vis Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekal ongan:
Kementerian Agama yang profesional dan andal dalam membangun
masyarakat yang saleh, moderat, cerdas dan unggul untuk
mewujudkan Indonesa mau yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian berdasarkan gotong royong.

b. Mis Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekal ongan:
1) Meningkatkan kualitas kesalehan umat beragama.

2) Memperkuat moderasi beragama dan kerukunan umat beragama.



3) Meningkatkan layanan keagamaan yang adil, mudah dan merata.

4) Meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan bermutu.

5) Meningkatkan produktivitas dan daya saing pendidikan.

6) Menetapkan tata kelola pemerintahan yang bak (Good

Governance).
4. Strategi Pembayaran Zakat Profesi di Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Peka ongan

Strategi pembayaran zakat di- kantor kementerian agama kabupaten

Pekalongan yakni melalui carapemotongan gaji secara langsung yang

dilakukan oleh bendahara gaji sebesar 2,5% dari gaji pokok dan

tunjangan kinerja. Pemotongan gaji yang dilakukan oleh bendahara

041 dilakukan berdasarkan surat pernyataan yang ditandatangani oleh

pegawal yang membayar zakat profesi.

B. Deskrips Data
Deskripsi data digunakan dengan tujuan memahami karakteristik dari
responden yang menjadi subjek penelitian dalam pengolahan data. Dalam
penelitian ini yang menjadi responden yakni seluruh populasi Aparatur Sipil
Negara (ASN) Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan yang
berjumlah sebanyak 55 orang.
Pengambilan kuesioner berupa pernyataan yang dibuat berdasarkan

variabel bebas, variabel terikat dan variabel moderasi. Variabel bebas yaitu
Akuntabilitas, Transparansi Dan Literas Zakat. Variabel terikat yaitu

Keputusan membayar zakat serta variabel moderasi yaitu Religiositas.
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Daam pendlitian ini, identitas responden yang tercatat pada kuesioner
meliputi variabel agama, usia, pendidikan terakhir, jenis kelamin.
Pengelompokan ini dilakukan dengan tujuan memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai deskripsi responden yang menjadi subjek penelitian.
Selanjutnya, guna mendapatkan gambaran secara jelas mengenai identitas dan
karakteristik responden, maka diperlukan pengelompokan yang dijabarkan
dibawah ini:

1. Berdasarkan Jabatan
Penjelasan data responden yang diklasifikasikan berdasarkan
jabatan dapat diperhatikan pada uraian berikut.

Tabel 4. 1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan

No Agama Jumlah Presentase
1 | Kepaa 1 2%
2 | TataUsaha 20 36%
3 Seksi Pendidikan Agamalslam 6 11%
4 Seks Pendidikan Diniyah Dan 6 11%
Pondok Pesantren

5 Seks Bimas Islam 4 7%

6 Seksi Penyelenggara Zakat Dan 4 7%
Wakaf

7 Seks Penyelenggara Hgji Dan 4 7%
Umrah

8 | Seks Pendidikan Madrasah 10 19%

Total 55 100%

Sumber data primer yang diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 4.2 dipahami bahwasanya dari 55 responden dengan
jabatan kepala berjumlah 1 orang memiliki persentase 2% dari total
responden, bagian tata usaha berjumlah 20 orang dengan persentase
sgumlah 36%, seks Pendidikan agama Islam berjumlah 6 orang dengan
persentase sejumlah 11 %, Seksi Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren
berjumlah 6 orang dengan persentase sgjumlah 11%, Seksi bimas Islam
berjumlah 4 orang dengan persentese sejumlah 7 %, Seks penyelenggara
zakat dan wakaf 4 orang dengan persentase sgumlah 7 %, Seksi
penyelenggara haji dan umrah wakaf wakaf 4 orang dengan persentase
sgumlah 7 %, seks Pendidikan madrasah 10 orang dengan persentase

sgiumlah 19 %.

. Berdasarkan usia

Deskripsi data responden yang diklasifikesikan berdasarkan usia
dapat diperhatikan pada uraian berikut.

Tabel 4. 2 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Presentasi
1 <20 - 30 tahun 4 7,3
2 31 - 40 tahun 12 21,8
3 41 - 55 tahun 35 63,6
4 >55 tahun 4 7,3
Total 95 100,0

Sumber data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.3 dipahami bahwasanyadari 55 responden kebanyakan

berumur <20-30 tahun memiliki presentase 7,3% dari total responden, lalu
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golongan usia 31 — 40 tahun tahun sggumlah 21,8 %, golongan usia41 — 55
tahun sgjumlah 63,6%, >55 tahun sgumlah 7,3%.
. Berdasarkan pendidikan terakhir

Deskripsi data responden yang diklasifikasikan berdasarkan
pendidikan terakhir dapat diperhatikan pada uraian berikut.

Tabel 4. 3 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan terakhir Jumlah Presentasi
1 SMA /sedergjat 15 27,3
2 Diploma Sarjana 34 61,8
3 S$2/S3 6 10,9
Total 55 100,0

Sumber data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.5 dipahami bahwasanya dari 55 responden Riwayat
pendidikan | SMA/sedergat 15 memiliki persentase 27,3% dari total
responden, lalu dengan Pendidikan diploma/ sarjana sgumlah 34 dengan
persentase 61,8%, M agister/Doktor sejumlah 6 orang dengan persentase

10,9%%.

. Berdasarkan Jenis Kelamin

Penjelasan data responden yang diklasifikasikan berdasarkan jenis
kelamin dapat diperhatikan pada uraian berikut.

Tabel 4. 4 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 31 56,4
2 Perempuan 24 43,6
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55 100,0

Sumber: data primer yang diolah, SPSS 26, 2024

Berdasarkan Tabe 4.6 dipahami bahwasanya dari 55 responden dengan
jenis kelamin laki-laki sebanyak 31 orang dengan persentase 56,4%,
responden dengan jenis kelmain Perempuan sebanyak 24 dengan presentase
43,6%.

. Distribusi Tanggapan Responden

Berikut ini adalah hasil dari pernyataan yang sudah diisi oleh responden
pegawai ASN di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan
berdasarkan pada variabel kepatuhan membayar zakat, akuntabilitas,
transparangi, literasi zekat dan religiositas:

a. Variabel Kepatuhan Membayar Zakat

Tabel 4. 5 Distribusi Responden Variabel Kepatuhan Membayar Zakat (Y)

Skor
No | Pertanyaan Jumlah
ETS T3 R S SS
1. |K1 0 0 0 12 43 55

0% 0% | 0% |21,8% | 78,2% | 100%

0% | 0% |0% |345% |65,6%  100%

0% | 0% |0% |364% |63,6% | 100%

0% | 0% |0% |345% | 65,6%  100%
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0% 0% |0% |32,7%  67,3% | 100%

6. |K_6 0 0 0 21 34 55

0% 0% | 0% | 38,2% | 61,8% | 100%

Sumber: data primer yang diolah, SPSS 26, 2024

Dari tabel 4.5 terlihat pernyataan pertama memperoleh 12 memilih
SS, 43 memilih SS. Sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat perilaku
kepatuhan dalam membayar zakat profesi.

Pernyataan keddua memperoleh memperoleh 19 memilih SS, 36
memilih ' SS. Sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat perilaku
kepatuhan dalam membayar zakat profesi.

Pernyataan ketiga memperolen memperolen 20 memilih SS, 35
memilih SS. Sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat perilaku
kepatuhan dalam membayar zakat profesi

Pernyataan keempat memperoleh memperoleh 19 memilih SS, 36
memilih SS. Sehingga dapat  ditarik kesimpulan terdapat perilaku
kepatuhan dalam membayar zakat profesi.

Pernyataan kelima memperoleh memperoleh 18 memilih SS, 37
memilih SS. Sehingga dapat ditarik kesmpulan terdapat perilaku
kepatuhan dalam membayar zakat profesi.

Pernyataan keenam memperoleh memperoleh 21 memilih SS, 34
memilih SS. Sehingga dapat ditarik kesmpulan terdapat perilaku

kepatuhan dalam membayar zakat profesi.
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b. Variabel Akuntabilitas

Tabel 4. 6 Distribusi Responden Variabel Akuntabilitas

Skor
No | Pertanyaan Jumlah
STS TS R S SS
1. A1l 0 0 0 12 43 55

0% 0% 0% |21,8% | 72,8% | 100%

0% 0% 0% | 34,5% | 65,6% | 100%

0% 0% 0% 36,4% | 63,6% | 100%

0% 0% 0% 34,5% | 65,6% | 100%

0% 0% 0% 32,1% | 67,3% | 100%

6. [A_DG 0 0 0 21 34 55

0% 0% 0% 38,2% | 61,8% | 100%

Sumber: data primer yang diolah, SPSS 26, 2024

Dari tabel 4.6 terlihat pernyataan pertama memperoleh 12 memilih
SS, 43 memilih SS. Sehingga dapat ditarik kessmpulan akuntabilitas
dalam suatu organisasi dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar

zakat.
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Pernyataan kedua memperoleh 19 memilih SS, 36 memilih SS.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan akuntabilitas dalam suatu organisasi
dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan ketiga memperoleh 20 memilih SS, 35 memilih SS.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan akuntabilitas dalam suatu organisasi
dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan keempat memperoleh 19 memilih SS, 36 memilih SS.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan akuntabilitas dalam suatu organisasi
dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar zakat.

Pernyatean kelima memperoleh 18 memilih SS, 37 memilih SS.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan akuntabilitas dalam suatu organisasi
dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan keenam memperoleh 21 memilih SS, 34 memilih SS.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan akuntabilitas dalam suatu organisas
dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar zakat.

c. Variabel Transparans

Tabel 4. 7 Distribusi Responden Variabel Transparansi

Skor
No | Pertanyaan Jumlah
STS TS R S SS
1. T1 0 0 1 35 19 55

0% 0% | 1,8% | 63,6% | 34,5% | 100%
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0% 0% | 1,8% | 655% | 32,7% | 100%

0% 0% 12,7% | 52,7% | 34,5% | 100%

0% 0% 3,6% | 69,1% | 27,3% | 100%

5. | T_5 0 0 5 35 15 55

0% 0% 9,1% | 63,6% | 27,3% | 100%

Sumber: data primer yang diolah, SPSS 26,2024

Dari tabel 4.7 terlihat pernyataan pertama memperoleh 1 memilih R,
35 memilih SS, 19 memilih SS. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
transparansl dalam suatu organisasi dapat menjadi penyebab kepatuhan
membayar zakat.

Pernyataan kedua memperoleh 1 memilih R, 36 memilih SS, 18
memilih SS. Sehingga dapat ditarik kesimpulan transparansi dalam suatu
organisasi dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan ketiga memperoleh 7 memilih R, 29 memilih SS, 19
memilih SS. Sehingga dapat ditarik kesimpulan transparansi dalam suatu
organisas dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan keempat memperoleh 2 responden memilih R, 38
memilih SS, 15 memilih SS. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
transparansi dalam suatu organisasi dapat menjadi penyebab kepatuhan

membayar zakat.
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Pernyataan kelimamemperoleh 5 responden memilih R, 35 memilih
SS, 15 memilih SS. Sehingga dapat ditarik kessmpulan transparansi
dalam suatu organisasi dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar
zakat.
d. Variabel Literasi Zakat

Tabel 4. 8 Distribusi Responden Variabel Literasi Zakat

Skor
No | Pertanyaan Jumlah
STS TS R S SS
1. L1 0 0 0 10 45 55

0% 0% 0% | 18,2% | 81,8% | 100%

0% 0% 0% | 32,7% | 67,3% | 100%

0% 0% | 3,6% | 52,7% | 43,6% | 100%

0% 0% | 1,8% | 60% | 38,2% | 100%

0% 0% | 1,8% | 40% | 58,2% | 100%

0% 0% 0% 40% | 60% | 100%

1. L_7 0 0 0 21 34 55

0% 0% 0% | 38,2% | 61,8% | 100%

Sumber: data primer yang diolah, SPSS 26, 2024



Dari tabel 4.8 terlihat pernyataan pertama memperoleh 10 memilih
SS, 45 memilih SS. Sehingga dapat ditarik kesimpulan literasi zakat
seseorang dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan kedua memperoleh 18 memilih SS, 37 memilih SS.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan literasi zakat seseorang dapat menjadi
penyebab kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan ketiga.mempercleh 2 memilih R, 29 memilih SS, 24
memilih SS. Sehingga dapat ditarik kesimpulan literasi zakat seseorang
dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan keempat memperoleh 1 memilih R, 33 memilih SS, 21
memilih SS. Sehingga dapat ditarik kessmpulan literasi zakat seseorang
dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan kelima memperolen 1 memilih R, 22 memilih SS, 32
memilih SS. Sehingga dapat ditarik kesimpulan literasi zakat seseorang
dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan ketujuh memperoleh, 21 memilih SS, 34 memilih SS.
Sehinggadapat ditarik kessmpulan literasi zakat seseorang dapat menjadi
penyebab kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan kelima memperoleh 1 memilih R, 22 memilih SS, 32
memilih SS. Sehingga dapat ditarik kessmpulan literasi zakat seseorang

dapat menjadi penyebab kepatuhan membayar zakat.
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Tabel 4. 9 Distribusi Responden Variabel Literasi Zakat

Skor
No | Pertanyaan Jumlah
SIS | TS R S SS
1 R1 0 0 0 11 44 95
0% 0% 0% 20% | 80% | 100%
2 R 2 0 0 0 12 43 55
0% 0% 0% |21,8%  78,2% | 100%
3 R 3 0 0 0 9 46 55
0% 0% 0% | 16,4% | 83,6% | 100%
4 R 4 0 0 0 26 29 55
0% 0% 0% |47,3%  52,7% | 100%
5 R'5 0 0 0 21 34 55
0% 0% 0% | 38,2% | 61,8% | 100%
6 R 6 0 0 0 20 35 55
0% 0% 0% | 36,4% | 63,6% | 100%
7 R 7 0 0 0 14 41 55
0% 0% 0% | 25,5% | 74,5% | 100%

Sumber: data primer yang diolah, SPSS 26, 2024

Dari tabel 4.9 terlihat pernyataan pertama memperoleh 11

memilih SS, 44 memilih SS. Sehingga dapat ditarik kesimpulan

religiusitas mampu memberikan pengaruh kepatuhan membayar zakat.
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Pernyataan kedua memperoleh 12 memilih SS, 43 memilih SS.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan religiusitas mampu memberikan
pengaruh kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan ketiga memperoleh 9 memilih SS, 46 memilih SS.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan religiusitas mampu memberikan
pengaruh kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan keempat memperoleh 26 memilih SS, 9 memilih SS.
Sehingga dapat ditarik kessmpulan feligiusitas mampu memberikan
pengaruh kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan kelima memperoleh 21 memilih SS, 34 memilih SS.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan religiusites mampu memberikan
pengaruh kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan keenam memperoleh 20 memilih SS, 35 memilih SS.
Sehingga dapat - ditarik kesimpulan religiusitas mampu memberikan
pengaruh kepatuhan membayar zakat.

Pernyataan ketuju memperoleh 14 memilih SS, 41 memilih SS.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan religiusitas mampu memberikan
pengaruh kepatuhan membayar zakat.

C. AnalisisData
1. Ujiinstrumen penelitian
a Uji Vaiditas
Pengujian validitas kuesioner melalui program SPSS, dengan merujuk

pada nilai r tabel dengan besaran sig. 0,05 menggunakan pengujian
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dua sisi. Apabila hasil nilai r hitung menunjukkan lebih besar
dibandingkan nila r tabel, maka dapat kesimpulannya item
dinyatakan valid, dan sebaliknya. Dengan menghitung dergat
kebebasan (df) menggunakan rumus df = N-2, di mana N adalah total
sampel. Dalam penelitian yang dilakukan ini df dihitung sebagai 55 -
2 =53. Dengan df sebesar 53 dan menggunakan apha 0,05, makanilai
r tabel yang didapatkan yaitu 0,2656. Hasil uji validitas bisa

ditemukan padauraian berikut:

Tabel 4. 10 Uji Validitas-Akuntabilitas

VARIABEL Item r hitung r tabel keterangan

Akuntabilitas | X1.1 0,787 0,2656 valid
X1.2 0,867 0,2656 valid
X1.3 0,851 0,2656 valid
X1.4 0,813 0,2656 Vvaid
X1.5 0,669 0,2656 valid
X1.6 0,839 0,2656 valid

sumber:data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.6 dapat ditarik Kesimpulan bahwa setiap
nilai pada pernyataan variabel akuntabilitas mempunyai hasil r hitung
melebihi dari nilai r tabelnya dengan skala signifikansi 5%, dan
nilainya positif. Sehingga pernyataan dari variabel akuntabilitas pada

penelitian ini dianggap valid dan dapat digunakan oleh peneliti.
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Tabel 4. 11 Uji Validitaas - Transparnasi

Transparansi X21 0,564 0,2656 valid
X2.2 0,863 0,2656 valid
X2.3 0,900 0,2656 valid
X24 0,817 0,2656 valid
X2.5 0,904 0,2656 valid
X2.6 0,835 0,2656 valid

sumber:data primer.yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel dapat ditarik Kesimpulan bahwa setiap nilai
pada pernyataan variabel Transparansi mempunyai hasil r hitung
melebihi dari nilai r tabelnya dengan skala signifikans 5%, dan
nilainya positif. Sehingga pernyataan dari variabel Transparans pada

penelitian ini dianggap valid dan dapat digunakan oleh penéliti.

Tabel 4. 12 Uji Vadliditas- Literas Zakat

Literas X3.1 0,546 0,2656 valid

Zakat
X3.2 0,793 0,2656 Vvalid
X3.3 0,561 0,2656 valid
X3.4 0,727 0,2656 valid
X3.5 0,873 0,2656 valid
X3.6 0,903 0,2656 valid
X3.7 0,910 0,2656 valid

sumber:data primer yang diolah, 2024
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Berdasarkan tabel dapat ditarik Kesimpulan bahwa setiap nilai
pada pernyataan variabel Literass Zakat mempunyai hasil r hitung
melebihi dari nila r tabelnya dengan skala signifikansi 5%, dan
nilainyapositif. Sehingga pernyataan dari variabel Literasi Zakat pada

penelitian ini dianggap valid dan dapat digunakan oleh peneliti.

Tabel 4. 13 Uji Validitas - Religiositas

Religiositas Z1 0,837 0,2656 valid
Z2 0,705 0,2656 valid
Z3 0,537 0,2656 valid
Z4 0,818 0,2656 valid
Z5 0,919 0,2656 Vvalid
2.6 0,929 0,2656 valid
.7 0,899 0,2656 valid

sumber;data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel dapat ditarik Kesimpulan bahwa setiap nilai
pada pernyataan variabel Religiositas mempunya hasil r hitung
melebihi dari nilai r tabelnya dengan skala signifikans 5%, dan
nilainya positif. Sehingga pernyataan dari variabel Religiositas pada

penelitian ini dianggap valid dan dapat digunakan oleh pendliti.

Tabel 4. 14 Uji Validitas - Keputusan

Keputusan | Y.1 0,764 0,2656 vaid

Y.2 0,974 0,2656 vaid
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Y.3 0,978 0,2656 valid
Y.4 0,974 0,2656 valid
Y.5 0,957 0,2656 valid
Y.6 0,911 0,2656 valid

sumber:data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel dapat ditarik Kesimpulan bahwa setiap nilai

pada pernyataan variabel Keputusan mempunyal hasil r hitung

melebihi dari nilal r tabelnya dengan skala signifikans 5%, dan

nilainya positif. Sehingga pernyataan dari variabel Keputusan pada

penelitian ini dianggap valid dan dapat digunakan oleh penéliti.

. Uji Reliabilitas

Instrumen yang telah dikonfirmasi validitasnya selanjutnya

akan melalui proses pengujian reliabilitas. Pengujian ini bertujuan

untuk mengidentifikasi seberapa.jauh hasil dari perhitungan dan

pengukuran selalu konsisten. Sebuah instrumen dianggap reliable

apabila hasil Cronbach Alpha-nya > 0,6. Hasil pengujian reliabilitas

bisa ditemukan di uraian berikut.

Tabel 4. 15 Uji Reliabilitas

No | variabel Reliabilitas | Cronbach | Keteranga
instrumen | ’s Alpha | n

1. | Akuntabilitas (X1) 0,881 0,6 Reliabel

2. | Transparans (X2) 0,853 0,6 Reliabel

3. | Literasi zakat (X2) 0,877 0,6 Reliabel
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4. | Religiositas (2) 0,946 0,6 Reliabel
5. | Keputusan 0,986 0,6 Reliabel
membayar zakat
(Y)

sumber:data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik Kesimpulan bahwa
setigp pernyataan dalam variabel penelitian, yaitu Akuntabilitas,
Transparansi, Literasi Zakat, dan Keputusan Membayar Zakat
memiliki nilal-Cronbach's Alpha masing-masing > 0,6. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dari semua variabel
dianggap dapat dipercaya sebagal instrumen pengkol ektifan data dan

layak untuk dilanjutkan pada tahap uji data

2. Uji Asums Klask
a. Uji Normaalitas

Uji normaalitas dipakai .dengan tujuan menilai bagaimana
adanya keterkaitan yang signifikan antara variabel independen dan
juga variabel dependen, serta untuk menilal apakah populas yang
diamati dapat dianggap sebagai distribusi normaal. Dengan hal ini,
dalam penelitian, dilaksanakan dengan pengujian statistic non-
parametrik Klomogorov-Smirnov Test menggunakan perangkat lunak
SPSS, dengan tingkat signifikansi 5%. Apabila didapat hasil nilai
Asymp. Sig (2-tailed) lebih dari 0,05, maka kesimpulannyayaitu data
tersebut memiliki distribusi normaal. Rincian hasilnya dapat

ditemukan dalam uraian:
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Tabel 4. 16 Hasil Uji Normaalitas (One-Sample Kolmogorov-

Smirnov)
Unstandardized
Residud
55
Normaal Parameters Mean ,0000000

Std. Deviation 1,75983879

Most Extreme Differences'.  Absolute ,113
Positive 111
Negative -,113
Test Statistic ,113
Asymp. Sig. (2-tailed) 076

sumber:data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil yang tertera pada Tabel 4., dapat disimpulkan
bahwasanya  hasil uji One-Sample Kolmogorov- Smirnov
menyatakan nilar Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,076, yang lebih
daripada signifikansi 0,05. Dengan ini, dapat disetujui bahwasanya
datatersebut mempunyai distribusi normal, dan model regresi sesuai
dengan asumsi klasik.
. Uji Multikolinearitas

Kualitas model regres dianggap baik apabila tidak ada
multikolinearitas atau hubungan yang signifikan antara variabel
bebas. Apabila hasil Tolerance Vaue > 0,01 atau hasil VIF < 10,

dapat dissimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada
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variabel tersebut. Rincian hasil pengujian multikolinearitas dapat
ditemukan dalam tabel

Tabel 4. 17 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity statistics
Tolerance VIF
Akuntabilitas 0,478 2,092
Transparans 0,535 1,871
Literasl zakat 0,159 6,275
Religiositas 0,156 6,428

sumber:data primer yang diolah, 2024

Dapat dilihat bahwa keempat variabel independen (X) menunjukkan
VIFtidak lebih dari 10 dan nilai hasil tolerance yang |ebih besar dari
0,1. Oleh karena itu, bisa diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat
indikasi. _adanya multikolinearitas _di. antara. . variabel-variabel
tersebut. Sehingga, dari ketiga variabel-independen tersebut dapat
dipakai secaraefektif gunamemprediks kepatuhan membayar zakat
di kantor Kementerian agama kabupaten Pekal ongan.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian  heteroskedastisitas  dilaksanakan ~ guna
mengidentifikas adanya perbedaan dalam varian residual antar
pengamatan. Dalam studi ini, metode yang dipakai yaitu uji glejser
guna mendeteksi potensi geala heteroskedastisitas. Pendliti
mempergunakan uji glejser untuk memprediksi tidak adanya gejala

heteroskedastisitas dengan taraf probabilitas signifikansinya yaitu
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5% (0.05). Hasil pengujian heteroskedastisitas uji Glejser ini bisa
diamati uraian berikut ini:

Tabel 4. 18 Uji Heteroskedatisitas- Uji Glejser

Variabel Sig. Batanila keterangan

X1 ,149 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

X2 ,657. 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

X3 ,863 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Z 919 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

sumber;:data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil tabel di atas, bisa disimpulkan variabel
akuntabilitas, transparans dan literasi zakat ketiganya mempunyal
nila  signifikanss  >0.05 artinya tidak adanya gegaa
heteroskedastisitas dalam penelitian.
3. Uji hipotesis
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel
independen (Akuntabilitas, Transparansi Dan Literasi Zakat) terhadap
variabel dependen (Keputusan Membayar Zakat), sedangkan untuk
hipotesis H4, H5, H6 untuk menguji pengaruh moderasi Religiositas

dengan menggunakan analisis regress moderasi melalui pendekatan uji
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interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA). Uji hipotesis ini
dibantu dengan menggunakan program SPSS versi 26.

a. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Pendlitian

Pengujian hipotesis H1, H> Ha dilakukan dengan analisis regresi
berganda untuk menguji pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Dan
Literasi Zakat terhadap kepatuhan membayar zakat. Hasil pengujian

tersebut ditampilkan.sebagai berikut:

Tabel 4. 19 Hasi| Uji Regresi Berganda

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 5,609 | 1,631 3,439 | ,001
Akuntabilitas | ,301 ,053 461 5,651 | ,000
Transparans | -,144 | ,060 -,191 -2,413 | ,019
Literas 574 | ,056 , 700 10,172 | ,000

sumber:data primer yang diolah, 2024

hasil output diastase menunjukan model persamaan
regerens linier berganda diperoleh sebagal berikut:

Y =5,609+0,301 X1-0,144 X2+ 0,574 X3 + €

Keterangan:

Y : Kepatuhan

X1 : Akuntabilitas



X2

X3

e
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: Transparansi

: Literasi Zakat

. eror

hasil persamaan di atas adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Nilai konstanta o= 5,609 mengindikasikan variabel Akuntabilitas
(X1), Transparansl (X2), dan Literasi Zakat (X3) dianggap konstan
atau tidak mengalami perubahan, maka nilai variabel Kepatuhan (Y)
adalah 5,609.

Nilal koefisienvariabel Akuntabilitas sebanyak 0,301. Artinyaapabila
varariabel Akuntabilitas meningkat sebanyek satu satuan, sehingga
variabel Akuntabilitas meningkat 0,301 dan asumsi variabel lain
konstan. Nilal koefisien variabel Akuntabilitas yang positif, berarti
apabilavariabel Akuntabilitas mengalami peningkatan, maka variabel
Akuntabilitas akan meningkat sebesar koefisien tersebuit.

Nilal koefisienvartabel Transparans sebanyak -0.144 Artinyaapabila
varariabel Transparans meningkat sebanyak satu satuan, sehingga
variabel Transparansi meningkat -0.144 dan variabel lain konstan.
Nilai koefisien variabel Transparansi yang negatif, berarti apabila
variabel Transparansi mengalami peningkatan, maka variabel
Transparansi akan menurun sebesar koefisien tersebut.

Nilal koefisien variabel Literasi Zakat sebanyak 0,574 Artinyaapabila

varariabel Literas Zakat meningkat sebanyak satu satuan, sehingga
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variabel Literasi Zakat meningkat 0,574 dan asums variabel lain
konstan. Nilai koefisien variabel Literasi Zakat yang positif, berarti
apabilavariabel Literasi Zakat mengalami peningkatan, makavariabel
Literasi Zakat akan meningkat sebesar koefisien tersebut.
b. Uji F
Uji F atau lebih dikenal dengan uji ssimultan adalah uji yang
digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model ' memjpunyal pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini yaitu
Akuntabilitas, Transparansi, Literasi Zakat secara simultan berkaitan
terhadap variabel dependen yaitu kepatuhan membayar zakat, dan
apakah model tersebut sesual atau tidak. Hasil yang didapat dalam

penelitian ini adalah:

Tabel 4. 15 Hasll Uji F

Model Mean F sig | Keterangan
Square
1\Regron 66,529 78,271 | ,000 | signifikan
sumber:data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.16 di atas bahwa dalam pengujian regresi berganda
menunjukkan hasil F hitung sebesar 78,271 dengan tingkat signifikans
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung 78,271 lebih
besar dari nila tabel F yaitu sebesar 2,78. Kesimpulanya secara

bersama-sama, Akuntabilitas, Transpatansi, dan Literasi Zakat
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berpengaruh signifiksn terhadap kepatuhan membayar zakat pada Unit

Pengumpul Zakat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekal ongan.
Uji T

Uji T diaplikasikan guna mengetahui apa ada dampak dari
masing masing variabel independen (perceived quality dan harga)
terhadap loyalitas konsumen: Jikanilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel
maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, hipotesis nol (HO) ditolak
berarti ada.dampak. Sebaliknya, apabila signifikansi > 0,05 atau t
hitung <t tabel makahipotesisaternatif (Ha) ditolak, hipotesisnol (HO)
diterima berarti tidak ada pengaruh apabilat hitung negatif maka -t
hitung < -t tabel maka hipotesis aternatif (H&) diterima, hipotesis nol
(HO) ditolak dan sebaliknya-t hitung > -t tabel maka hipotesis alternatif
(Ha) ditolak, hipotesis nol (HO) diterima. Berikut hasil uji T analisis

regres linear berganda dalam riset ini:

Tabel 4. 20 Hasil Uji T

T hitung T tabel sig
(Constant) 3,439 1,673 ,001
AKUNTABILITAS 5,651 1,673 ,000
TRANSPARANSI -2,413 1,673 ,019
LITERAS 10,172 1,673 ,000

sumber:data primer yang diolah, 2024

Dari tabel 4 diketahui bahwa:
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1) Nilai t nitung variabel akuntabilitas sebesar 5,651> t tabel 1,673 dan
tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima, Artinya dapat disimpulkan
bahwa variabel akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan membayar zakat.

2) Nilai t nitung Variabel transparansi sebesar -2,413 t tabel -1,673 dan
tingkat signifikansinya 0,019 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Artinya dapat disimpulkan
bahwa vartabel transparansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan membayar zakat.

3) Nilal t nitung variabel literasi zakat sebesar 10,172 > t tabel 1,673
dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga dapat
dismpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Artinya dapat
dismpulkan bahwa variabel literasi zakat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat.

d. Uji koefisien Determinesi

Tabel 4. 21 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Mode | R R Square | Adjusted Std. Error of
R Square the Estimate
1 ,906% ,822 ,811 ,92194

sumber:data primer yang diolah, 2024

Hasil uji koefisien determinasi padatabel 4. menunjukkan nilai
adjusted r square dari model regresi digunakan untuk mengetahui

sebergpa besar kemampuan variabel bebas (independen) dalam
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menjelaskan variabel terikat (dependen) atau seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel
4.18 tersebut, nilal adjusted r square sebesar 0,811, hal ini menunjukkan
bahwa 81,1% Keputusan membayar zakat oleh variabel akuntabilitas,
transparansi dan literas zakat 18,9% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak diteliti dalam pendlitianini.

Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H4, H5 H6

Tabel'4. 22 Hasil Uji Moderate Regression Analyze (MRA)

Variabel Akuntabilitas

Variabel koefisien |t Sig
Akuntabilitas ,090 ,645 522
Akuntabilitas *religiositas ,098 1,621 | ,111

sumber:data primer yang diolah, 2024

Persamaan yang diperoleh

Y =5,830 + 0,090 X1+ 0,098X1*Z + e

Tabel uji regres di atas menunjukan hasil nila koefisien variabel
interaksi akuntabilitas dan religiositas sebesar 0,098, nilai t hitung
sebesar 1,621 < t tabel 1,673 dan hasil signifikasinya0,111 > 0,05 maka
H4 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel religiositas bukan
merupakan variabel yang mampu memoderass hubungan variabel

akuntabilitas terhadap kepatuhan membayar zakat. Oleh karena itu,
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hipotesis keempat (H4) yang digjukan dalam pendlitian ini tidak

terbukti atau ditolak.

Tabel 4. 23 Hasil Uji Moderate Regression Analyze (MRA)

Variabel Transparansi

Variabel Koefisien t sig
Transparansi 214 1,103 276
Transparans *religiositas -,206 -2,237 | ,030

sumber: data.primer yang diolah, 2024

Y =5,830+0,214 X2-0,206X2*Z + e

Tabel uji regres di atas menunjukan hasil nilai koefisien

variabel interaksi transparansi dan religiositas sebesar -,206 nilai t

hitung sebesar 2,237 >t tabel 1,673 dan hasil signifikansinya 0,030 <

0,05 maka H4 diterima. Hal ini_.imenunjukkan bahwa variabel

religiositas merupakan variabel’ yang mampu memoderasi hubungan

variabel Transparans terhadap kepatuhan membayar zakat. Oleh

karena itu, hipotesis kelima (H5) yang digjukan dalam penelitian ini

terbukti atau diterima.

Tabel 4. 24 Hasil Uji Moderate Regression Analyze (MRA)

Variabel Literas zakat

Variabel

koefisien

sig

Literasi zakat

495

3,846

,000
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Literasi zakat*religiositas -,070 -,847 401

sumber:data primer yang diolah, 2024

Y =5,830 +0,495X1 - 0,070X1*Z + e

Tabel uji regresi di atas menunjukan hasil nilai koefisien
variabel interaks literasi zakat dan religiositas sebesar -0,070, nilai t
hitung sebesar 3,846 > t tabel 1,673 namun hasil signifikasinya 0,401 >
0,05 maka ditolak..Hal ini menunjukkan bahwa variabel religiositas
bukan merupakan variabel yang mampu memoderasi hubungan
variabel literasi zakat terhadap kepatuhan membayar zakat. Oleh karena
itu, hipotesis keenam (H6) yang digukan dalam penelitian ini tidak

terbukti atau ditolak.
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D. Pembahasan

Dari pengujian yang telah dilakukan, berikut pembahasan hasil hipotesis:

1.

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat

Berdasarkan uji t diperoleh nilai dari variabel akuntabilitas 5,651> t
el 1,673 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Oleh karena itu dalam
penelitian ini Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepatuhan Membayar Zakat. Hal ini menunjukkan semakin diterapkan
akuntabilitas dalam suatu unit pengumpul zakat, maka akan semakin
berpengaruh.terhadap kepatuhan dalam membayar zakat.

Hasil pengujian ini menggambarkan bahwa Tingkat akuntabilitas
pada unit pengumpul zakat di kantor Kementerian agama kabupaten
Pekalongan terbukti dapat memberikan ketertarikan muzakki untuk
membayarkan zakatnya dengan patuh. Dengan adanya pembuatan
Keputusan secara tertulis, akurasi dan kelengkapan informasi, Kejelasan
dari 'sasaran kebijakan yang telah diambil dan dikomunikasikan,
Penyebarluasan ‘informas mengena suatu keputusan melalui media
massa, Sistem informasi mangemen dan monitori, memberikan rasa
percaya muzakki, sehingga muzakki menyalurkan zakatnya kepada Upz.
Daam ha ini apabila Upz telah melaksanakan tugasnya secara
akuntabilitas maka Upz tel ah menerapkan nilai syariat sebagai pembuktian
rasa tanggung jawabnya terhadap manusia dan terhadap tuhannya, sesual
dengan Syariah Enterprise Theory (SET), yang mana suatu entitas tidak

hanya fokus kepada suatu perorangan saja melainkan kepada tuhan.
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Sgaan dengan pendlitian N. Amadia & Widiastuti, (2020),
menunjukkan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat, didukung juga
dengan pendlitian Farhati, (2019), yang menyatakan akuntabilitas
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat muzakki
membayar zakat pada Unit Pengumpul Zakat. Artinya semakin Upz
menerapkan akuntabilitas terutama dalam informas atas aktivitas
keuangan maka akan mempengaruhi kepatuhan muzakki dalam membayar
zakat, karena bagamana sikap muzakki dalan membayarkan zakatnya
tercermin darl bagamana Upz membangun kepercayaan kepada para
muzakki.

Pengaruh Transparansi Terhadap K epatuhan Membayar Zakat

Hasll analisis pengolahan data menunjukkan bahwa t hitung > t
tabel, yaitu 2413> 1673, dan nilai signifikasinya0,019 < 0,05. Oleh karena
itu dalam penelitian ini Transparansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Membayar Zakat. Hal ini menunjukkan semakin
diterapkan Transparansi dalam suatu unit pengumpul zakat, maka akan
semakin berpengaruh terhadap kepatuhan dalam membayar zakat.

Daam penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat pada UPZ karena
muzakki menginginkan kejelasan serta kegjujuran dari uang yang telah
mereka zakat kan. Bagi mereka ketika Upz dapat bekerja dengan baik dan

bersifat transparan, maka mereka akan dapat mempercayai Unit
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Pengumpul Zakat tersebut. Transparansi yang dilakukan oleh Upz kantor
Kementerian agama kabupaten Pekalongan yakni dengan Bersifat terbuka
kepada setigp muzakki, Informasi diungkapkan secara jujur berdasarkan
fakta, Penyampaian informasi secara adil.

Sgaan dengan pendlitian Nur, (2021), menyatakan transparansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat membayar
zakat. Hal ini juga didukung oleh penelitian N. Amaalia & Widiastuti,
(2020), yang menyatakan transparansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat muzakki membayar zakat.

Pengaruh Literasi Zakat Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat

Berdasarkan uji t diperoleh nilai dari variabel Literasi zakat 10,172
>t tabel 1,673 dan nilai signifikanya 0,000 < 0,05. Oleh karena itu dalam
penelitian inl Literasi Zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepatuhan Membayar Zakat. Hal ini menunjukkan semakin tinggi literas
muzakki mengenal zakat, maka akan semakin berpengaruh terhadap
kepatuhan dalam membayar zakat.

Tingginya Pengetahuan terkait kewaiban membayar zakat,
perhitungan zakat, dampak zakat, dan program penyaluran zakat dapat
meningkatkan ketertarikan dan kepatuhan muzakki dalam menunaikan
zakat. literas atau pengetahuan yang bak, maka semakin bertambah
pengetahuan muzakki mengenai lembaga pengelola zakat, hal tersebut
berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki dalam memberikan dana

zakatnya pada sebuah lembaga pengelola zakat. selain itu tingkat
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pendidikan muzakki menjadi salah satu faktor karena dengan tingkat
pendidikan yang tinggi maka literasi zakat lebih tinggi dan minat untuk
membayar zakat meningkat.

Sgaan dengan penditian Hidayah, (2020) menunjukkan bahwa
literasi zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
membayar zakat. Hal ini juga didukung dengan penelitian Febrianti &
Yasin, (2023)yang menyatakan bahwa literasi zakat berpengaruh terhadap
minat muzakki membayar zakat.

Religiositas .sebagal variabel moderasi daam memperkuat pengaruh
akuntabilitas terhadap minat membayar zakat.

Berdasarkan hasil analisis regress moderasi atau Moderated
Regression Analysis (MRA), menunjukan hasil nilai nilai t hitung sebesar
1,621 < t tabel 1,673 dan hasil signifikasinya 0,111 > 0,05 dari hasil
analisis ini maka hipotesis pada H4 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel religiositas bukan merupakan variabel yang mampu memoderasi
hubungan variabel akuntabilitas terhadap kepatuhan membayar zakat.

Akuntabilitas dengan moderasi religiositas memiliki hubungan yang
secara poditif tetapi tidak menunjukan bahwa semakin kuat akuntabilitas
dengan moderasi religiositas maka minat membayar zakat meningkat,
namun dalam penelitian ini religiositas tidak berdampak banyak atau
signifikan. Kembali kepada istilah akuntabilitas yang terkenal dalam
administrasi pada pertanggungjawaban suatu lembaga, muzakki yang

menjadi responden dalam penelitian ini tidak terlalu membutuhkan atau
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mengetahui akuntabilitas laporan dari lembaga, yang mereka ketahui
bahwa zakat adalah kewagjiban, bahwa di sisi religiositas hanya berkaitan
dengan kepercayaan masing-masing muzakki tentang kewgjiban
membayar zakat. Faktor-faktor lain lain menyatakan bahwa religiositas
sebagai variabel moderasi tidak bisa dikatakan sebagai moderasi dalam
mendukung akuntabilitas lembaga zakat dalam minat muzakki untuk
membayar zakat di BAZNAS.

Hasi| penelitian ini sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh L.
R. N. Amaalia, (2023) yang menyatakan religiositas sebagai variabel
moderas tidak mampu memperkuat pengaruh akuntabilitas terhadap minat
muzakki membayar zakat.

Religiositas sebagal variabel moderasi dalam memperkuat pengaruh
Transparans terhadap minat membayar zakat.

Berdasarkan hasil analisis regress moderas atau Moderated
Regression Analysis (MRA), menunjukan hasil nila t hitung sebesar 2,237
>t tabel 1,673 dan hasil signifikansinya 0,030 < 0,05 maka hipotesis
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel religiositas merupakan
variabel yang mampu memoderasi hubungan variabel Transparans
terhadap kepatuhan membayar zakat.

Transparansi dengan moderasi religiositas memiliki  hubungan
searah (positif) dan menunjukkan bahwa semakin kuat transparans
dengan moderasi religiositas maka minat membayar zakat meningkat, Hal

ini tidak sgjalan dengan penelitian Indah, (2021) transparans berpengaruh
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secara signifikan positif terhadap minat Muzakki membayar zakat. Astuti,
(2023) menyatakan hasil analisis penelitiannya, menunjukkan bahwa
religiositas memiliki pengaruh positif dan signifikan, memoderas
transparans terhadap minat masyarakat membayar zakat.

Religiositas sebagai variabel moderasi dalam memperkuat pengaruh
Literas zakat terhadap minat membayar zakat.

Berdasarkan hasil. analisis regress moderasi atau Moderated
Regression Analysis (MRA), menunjukan hasil t hitung sebesar 3,846 > t
tabel 1,673 namun hasil signifikasinya 0,401 > 0,05 hipotesis dalam
variabel ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel religiositas
bukan merupakan variabel yang mampu memoderas hubungan variabel
literasi zakat terhadap kepatuhan membayar zakat.

Meskipun literas mengenal zakat tergolong tinggi namun menurut
responden pada penelitian ini, tidak mampu dimoderasi oleh religiositas.
Sejalan dengan hasil analisis data yang dilakukan oleh Febrianti & Yasin,
(2023) diketahui bahwa religiositas tidak dapat memoderasi pengaruh
literasi zakat pada minat membayar zakat. Hal ini didukung oleh pendlitian
(Nafiah et ., 2023) menyatakan bahwa pengetahuan terhadap minat tidak
dimoderasi religiositas. Kepatuhan setiap muzakki dalam menyaurkan
zakatnya tidak bisa diukur dari tingkat keagamaan yang baik, karena
disebabkan oleh pengetahuan religiusitas seseorang dalam mengerjakan

perintah agama masing-masing sangatlah berbeda, Oleh karena itu, minat
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individu dalam menunaikan zakat tidak dapat ditentukan oleh tingkat

religiusitas setiap individu (Nur, 2021).




BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

1. variabel Akuntabilitas memberikan pengaruh pada Perilaku Kepatuhan
membayar zakat, Nila thiung variabel akuntabilitas sebesar 5,651> t tabel
1,673 dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima.
Artinya dapat disimpulkan bahwa variabel akuntabilitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pekal ongan.

2. variabel Transparansi memberikan pengaruh pada Perilaku Kepatuhan
membayar zakat, Nila thiuung Variabel transparansl sebesar -2,413 t tabel -
1,673 dan tingket signifikansinya 0,019 < 0,05 maka hipotesis diterima.
Artinya dapat dissimpulkan bahwa variabel transparansi berpengaruh dan
signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pekal ongan.

3. Variabel Literas Zakat memberikan pengaruh pada Perilaku Kepatuhan
membayar zakat, Nilal thiung Variabel akuntabilitas sebesar 10,172 > t tabel
1,673 dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima.
Artinya dapat disimpulkan bahwa variabel literasi zakat berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pekal ongan.

4. Uji MRA pada variabel akuntabilitas dengan religiositas sebagai variabel

moderasi, Berdasarkan hasil andlisis regres moderasi atau Moderated

0
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Regression Analysis (MRA), menunjukan hasil nilai t hitung sebesar 1,621 <
t tabel 1,673 dan hasil signifikasinya 0,111 > 0,05 menunjukkan bahwa
variabel religiositas bukan merupakan variabel yang mampu memoderasi
hubungan variabel akuntabilitas terhadap kepatuhan membayar zakat karena
tidak signifikan.

5. Uji MRA pada variabel Transparansi dengan religiositas sebagai variabel
moderasi, Berdasarkan hasil analisis regres moderas atau Moderated
Regression Anaysis (MRA), menunjukan-hasil nilai t hitung sebesar 2,237
>t tabel 1,673 dan hasil signifikansinya 0,030 < 0,05 menunjukkan bahwa
variabel religiositas merupakan variabel yang mampu memoderasi hubungan
variabel Transparans terhadap kepatuhan membayar zakat.

6. Uji MRA pada variabel Literas Zakat dengan religiositas sebaga variabel
moderasi, Berdasarkan hasil analisis regres moderas atau Moderated
Regression Analysis (MRA), menunjukan.hasil t hitung sebesar 3,846 > t
tabel 1,673 namun-hasil signifikasinya 0,401 > 0,05 menunjukkan bahwa
variabel religiositas bukan merupakan variabel yang mampu memoderasi
hubungan variabel literasi zakat terhadap kepatuhan membayar zakat.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Pendlitian ini terbatas hanya kepada pegawai Kantor Kementerian Agama
Pekalongan sgja, untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan lebih
banyak sampel yang untuk menemukan hasil yang lebih valid.

2. Varias variabel yang adamasih terbatas karena hanyamencakup tiga variabel

independen sgja. Sehingga, perlu nya dilakukan penelitian yang lebih lanjut
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dan mendalam dengan melibatkan variabel lain yang lebih banyak. Hal ini
diprediksi akan membantu dalam memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan

membayar zakat pada kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan.
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